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xABSTRAK
Nama : Irfan
NIM : 30600112015
Judul :Demokratisasi Di Indonesia (AnalisisTerhadapLembagaSurvei
Celebes Research Center di Kota Makassar)
Skripsi ini mengkaji tentang peranan lembaga survei Celebes Research Center
terhadap demokratisasi di Kota Makassar. Penelitian ini berawal dari banyaknya
lembaga survei bermunculan baik di tingkat nasional maupun lokal Khususnya di
kota Makassar. Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peranan
lembaga survei Celebes Research Center di kota Makassar dalam membangun
proses demokratisasi di Indonesia dan independensi lembaga survei Celebes
Research Center di kota Makassar. Teori yang digunakan yaitu teori opini public,
demokrasi, komunikasi politik, dan public relations. Metode yang digunakanan
adalah metode penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
yang bertujuan untuk menggambarkan masalah penelitian penulis. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberkan mamfaat baik secara teoritis maupun secara
praktek kepada seluruh masyarakat kota Makassar. Dengan pendekatan ini
peneliti menggali informasi secara alamiah tentang Peranan lembaga survei
Celebes Research Center memainkan peranan strategis disulawesi selatan
khususnya di Makassar membantu para elit untuk memetakan isu-isu publik di
kota Makassar baik itu partai politik maupun pemerintahan untuk mengawal
jalannya pemerintahan sekaligus membantu merumuskan kebijakan dan riset
menjadi referensi dalam pengambilan keputusan penting birokrasi berdasarkan
faktadan data akurat. Itu dibuktikan dengan berbagai kerjasama Lembaga survei
Celebes Research Center dalam survei tingkat capaian kinerja program kegiatan
kota Makassar tahun 2013, survei penyusunan indeks kebahagiaan kota Makassar
tahun 2015, survei potret opini publik terhadap dua tahun kinerja pemerintah
walikota Makassar.
Kata kunci :Demokratsasi, Lembaga survey  CRC,Peranan, Independensi
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
  Perubahan politik Indonesia pasca berakhirnya reformasi kekuasaan orde 
baru selama 32 tahun (1967-1998) antara lain ditandai dengan reformasi kontisusi 
Indonesia, yakni undang-undang dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 
yang ditetapkan pada 18 agustus 1945 telah diubah sebanyak empat kali. Dua 
instrumen  politik penting yang menjadi kebijakan, yakni pemilihan umum yang 
demokratis dan kebijakan otonomi daerah atau desentralisasi (decentralization), 
dimana salah satu langkah fundamental dalam kebijakan desentralisasi adalah 
pelaksanaan pemilihan umum lokal untuk memilih kepala daerah. 
Penyelenggaraan pemilu nasional dan pemilu lokal atau pilkada adalah salah satu 
indikator keberhasilan demokrasi dari sebuah Negara transisi seperti Indonesia
1
 
Keberhasilan Indonesia menyelenggarakan pemilu nasional (sejak tahun 
1999) dan pilkada (sejak tahun 2005) oleh Henk Schulte Nordholt disebut sebagai 
the consolidation of electoral democracy, karena berlangsungnya pemilu yang 
secara luar biasa di tingkat kabupaten/kota, provinsi dan nasional.pemilihan 
kepala daerah (Pilkada) langsung dengan demikian merupakan proses politik yang 
tidak saja merupakan mekanisme politik untuk mengisi jabatan demokratis 
(melalui pilkada), tetapi juga sebuah implementasi pelaksanaan otonomi daerah 
atau desentralisasi politik yang sesungguhnya.Perubahan politik yang berlangsung 
selama ini antara lain bisa dilihat melalui, Pertama, proses liberalisasi politik 
pasca orde baru yang memungkinkan para aktor politik menikmati situasi politik 
lebih bebas dalam menyampaikan dan mengorganisasi kepentingannya melalui 
partai politik dan meraih dukungan politik dari rakyat dalam proses electoral 
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 MB. Zubakhrum Tjenreng, Pilkada Serentak Penguatan Demokrasi di Indonesia, (Jakarta:  
Pustaka Kemang, 2016), h.I 
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kebebasan tidak hanya dirasakan oleh politisi, melainkan juga oleh warga pemilih. 
Seperti halnya dialami oleh politisi, pemilih lebih bebas memilih atau bahkan 
mengalihkan garis dukungannya dalam berbagai momen pemilihan. Kedua, 
reformasi kelembagaan demokrasi mendorong aktor-aktor politik yang terlihat 
relatif banyak, beragam dan memiliki tingkat densitas yang semakin tinggi 
dibandingkan dengan era orde baru. di era tersebut, aktor-aktor politik yang 
terlibat dalam proses pembuatan kebijakan publik sangat terbatas dan hanya 
berkisar di lingkaran kecil elite birokrasi dan militer. Akibatnya, beragam 
artikulasi kepentingan di luar birokrasi lebih banyak ditanggapi melalui proses 
klientelisme atau penyerapan aspirasi (absorsi) tanpa proses pelibatan aktor-aktor 
diluar birokrasi Negara. Atau bahkan lebih banyak dilibatkan dalam kerangka 
mobilisasi dibandingkan partisipasi
2
 
 Ketika memilih menempuh jalan demokrasi, Indonesia pada akhirnya 
memerlukan kehadiran lembaga jajak pendapat. Lembaga penelitian pemilu dan 
pemilih memainkan perang yang semakin penting dalam kampanye modern. 
Lembaga-lembaga polling sedang berburu suasana politik dan ini dimasa-masa 
kampanye akan menjadi harta yang sangat berharga. Saat ini hampir semua parpol 
menggunakan jasa sebuah lembaga jajak pendapat sebelum mereka turun 
berkampanye, kemudian memprediksi potensi partai. Namun lembaga ini juga 
memiliki peran penting selama kampanye berlangsung. Riset survei, menurut 
Steinberg, memberikan banyak mamfaat bagi kampanye politik. lembaga survei 
dapat membantu seseorang calon kandidat untuk menentukan apakah ia akan 
dapat turut dalam pemilihan apa tidak. Ia dapat memberikan gambaran tentang 
besarnya tugas pemilihan, yang diperlukan untuk mengubah identifikasi atau 
dukungan kepada sang kandidat. Survei dapat memberitahukan seorang kandidat 
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berapa banyak waktu, perhatian, pengelaran untuk iklan dan sebagainya harus 
diperuntuhkan bagi daerah-daerah tertentu atau bagi sub kelompok-kelompok 
khusus. Ia dapat menyarankan dimana kekuatannya harus dimamfaatkan dan 
didaerah mana kelemahannya begitu besar sehingga sumber-sumber dana hanya 
boleh digunakan apabila daerah-daerah lain sudah cukup dilayani. Ia dapat 
menyarankan dimana bagaimana mencapai macam-macam pemilih tertentu, yaitu 
masalah-masalah apa yang menggerakkan mereka mendekat kepada sang kandidat 
seandainya ia dianggap bersifat luwes. Sang ahli strategi tidak menciptakan posisi 
sang kandidat melainkan berikhtiar untuk menemukan, menekankan dan 
menonjolkan secara tepat posisi dan perasaan sang kandidat yang paling dekat 
dengan perasaan para pemilih yang dijadikan sasaran oleh survei.
3
 
Pada negara maju, kehadiran lembaga adalah fenomena yang berjalan 
beriringan demokratisasi. posisi lembaga Survei dalam transisi demokrasi menjadi 
komponen yang penting, karena prinsip keterwakilan (representativeness) dan 
keilmiahannya (scientificness) adalah unsur utama dalam merumuskan suatu 
keputusandan kebijakan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.Suatu proses 
politik akan lebih terukur dan objektif dengan keterlibatan lembaga Survei 
didalamnya, namunlembaga Survei harus berada pada jalur yang terkontrol agar 
keberadaannya bukan justru merusak tatanan demokrasi. 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2012 Pasal 246 Tentang Partisipasi 
Masyarakat dalam penyelenggaraan pemilu berbunyi 
4
: 
(1) Pemilu diselemnggarakan dengan partisipasi masyarakat 
(2) Partisipasi masyarakat sebagaimana dimaksud Pada ayat (1)  dapat dilakukan 
dalam bentuk sosialisasi pemilu, pendidikan politik bagi pemilih, survei atau 
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jajak pendapat tentang pemilu, dan perhitungan cepat hasil pemilu, dengan 
ketentuan : 
a. Tidak melakukan keberpihakan yang menguntungkan atau merugikan 
peserta pemilu; 
b. Tidak mengganggu proses penyelenggaraan tahapan pemilu; 
c. Bertujuan meningkatkan partisipasi politik masyarakat secara luas; dan  
d. Mendorong terwujudnya suasana yang kondusif bagi penyelenggaraan 
pemilu yang aman, dama, tertib dan lancar. 
Undang-Undang Nomor 8Tahun 2012 pasal 247 berbunyi
5
 ; 
1. Partisipasi masyarakat dalam bentuk sosialisasi pemilu, pendidikan politik 
bagi pemilih, survei atau jajak pendapat tentang pemilu, serta perhitungan 
cepat hasil pemilu wajib mengikuti ketentuan yang diatur oleh KPU. 
2. Pengumuman hasil survei atau jajak pendapat tentang pemilu sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilarang dilakukan pada masa tenang. 
3. Pelaksanaan kegiatan perhitungan cepat wajib memberitahukan sumber dana, 
metodologi yang digunakan, daqn hasil perhitungan cepat yang 
dilakukannyabukan merupakan hasil resmi penyelenggara pemilu. 
4. Pengumuman prakiraan hasil perhitungan cepat pemilu hanya boleh dilakukan 
paling cepat 2 (dua) jam setelah selesai pemungutan suara di wilayah 
Indonesia bagian barat. 
 Undang-Undang No.16 tahun 1997 tentang statistik.berdasarkan pasal 13 
undang –undang statistik kegiatan Survei yang dilakukan oleh lembaga Survei 
politik tergolong kedalam statistik khusus sehingga lembaga Survei sangat terikat 
dengan hukum statistik, lembaga Survei harus memperhatikan aturan-aturan yang 
ada pada hukum statistik. Survei pada hakikatnya adalah salah satu metodologi 
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dari ilmu statistik.Pada penyeleggaraan Survei ada beberapa kaidah prinsip ilmiah 
yang harus diperhatikan oleh penyelenggara Survei politik terutama dalam 
penggunaan metodologinya. Pertama, Sebelum menyelenggarakan Survei, sudah 
memberikan konsep dan defenisi yang cukup jelas tentang variabel-variabel yang 
digunakan.Konsep defenisi tersebut seharusnya mengacu pada standar nasional 
maupun internasional agar validitas, reliabilitas dan keterbandingan hasilnya 
diakui. Kedua, penentuan jumlah sampel dan metode penarikan sampel dari 
populasi yang akan diteliti harus memperhatikan kaidah-kaidah ilmu statistik 
sehingga sampel yang digunakan dapat mewakili populasi dan hasil Survei dapat 
memberikan gambaran yang tepat terhadap pupolasi. Ketiga, lembaga Survei 
harus mencantumkan dengan jelas waktu penyelenggaraan Survei, agar hasilnya 
dapat dibandingkan antar  waktu. Keempat, instrument kuesioner yang digunakan 
dalam sebuah Survei harus sudah teruji, artinya lembaga Survei politik harus 
melakukan uji coba dulu kuesioner yang digunakann dalam sebuah Survei harus 
sudah teruji, artinya lembaga Survei politik harus melakukan uji coba dulu 
terhadap kuesioner yang digunakan. Kelima, lembaga Survei politik juga harus 
memperhatikan metode pengumpulan data, apakah menggunakan wawancara 
dengan tatap muka langsung observasi wawancara mlalui telepon atau media 
lainnya. Keenam, penyelenggara Survei politik harus menentukan cara 
pengelolahan dan analisis data yang digunakan serta standar eror dari Survei 
tersebut. Ketuju, para penyelenggara Survei politik harus memperhatikan cara 
penyajian dan penyebarluasan hasil Surveinya. Ketujuh prinsip tersebut mutlak 
harus dimiliki oleh lembaga Survei agar kualitas dari Survei dapat 
dipertanggungjawaban dimata publik
6
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Sebagaimana dalamIslam mengajarkan tentang pentingnyaakan keadilan 
sebagaimana dalam Qs. Al-maidah (5):8 
                         
                           
          
  
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu menjadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena 
Allah, menjadi saksi dengan adil.dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. Berlakuadillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa.dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”7 
Dan Q.S.Shaad/38:26 yang mengajarkan tentang berbuat adil dalam 
menjadi seorang pemimpin/khalifah diantara sesama manusia:  
                               
                      
          
Terjemahnya:  
"Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di 
antara manusia dengan adil, dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. 
sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah, akan 
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari 
perhitungan."8 
 
                                                             
7
Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya Surah Al-Maidah Ayat 8, Makassar 
Yayasan Wakaf Umi; Sabiq,2009 
8
Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah, h. 736. 
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Dalam hadis pun Rasulullah SAW menjelaskan “Larangan dalam memilih 
pemimpin yang lemah” dalam menjalankan amanah: 
يعَا عَ ي رٍّ عَ ي ٍبِ عَ ي نْ عَ ي:يقُ نْ قُ ي:يعَا عَ ي ٍبِ قُ بِ نْ عَ نْ عَ يعَ عَ يبِ ي عَاىقُ عَ ي عََي:يفٌ ُ بِ عَ ي عَ نَّ بِ ي رٍّ عَ ي عَ عَ ي عََي ًعَ عَ يبِ بِ عَ ُبِ ي عَ عَ عَ عَ 
  عَه ُبِ ي بِهُنْ عَ عَ يٌبِذنَّلايينَّدعَ عَوي عَهِّق عَحبِ ي عَه عَذ عَخعَ ي نْ عَمينَّ بِ يفٌة عَما عَ عَ عَوي ٌفٌ نْز بِخيبِة عَم عَ ُبِقنْلاي عَم نْىعََي عَهنَّ بِ عَويقُةعَ  عَمعَ ي عَهنَّ بِ عَو  
Artinya:  
Dari Abu Dzar berkata, saya berkata: Wahai Rasulullah, tidakkah anda 
menjadikanku sebagai pegawai (pejabat)? Abu Dzar berkata: Kemudian 
beliau menepuk bahuku dengan tangan beliau seraya bersabda:Wahai 
Abu Dzar, kamu ini lemah (untuk memegang jabatan) padahal jabatan 
merupakan amanah. Pada hari kiamat ia adalah kehinaan dan penyesalan, 
kecuali bagi siapa yang mengambilnya dengan haq dan melaksanakan 
tugas dengan benar. (HR.Muslim no. 3404 dan 3405)
9
 
Survei dan demokrasi memiliki hubungan simbiosis mutualistik survei 
opini publik sulit dilakukan pada rezim otokratik, system otoriter tidak 
memungkinkan suara publik terpublikasi, karena membahayakan rezim 
otoritarian.Sebaliknya, rezim politik demokratis sangat membutuhkan survei 
dalam kerangka kebijakan publik yang semakin dekat dengan aspirasi 
publik.Parameter responsiveness (tanggap atas aspirasi) dan partisipasi warga 
yang merupakan pondasi demokrasi sangat mungkin tersalurkan melalui 
mekanisme sistematik bernama survei. 
Hadirnya lembaga survei Celebes Research Center (CRC) memberikan 
angin segar bagi demokrasi di Makassar. CRC didirikan atas dasar keinginan 
untuk berkontribusi dalam pembangunan nasional terutama dalam menyajikan 
data dan informasi yang akurat dan mutakhir dalam memutuskan kebijakan public 
                                                             
9“Pusat Kajian Hadis,” Situs Resmi Pusat Kajian Hadis Jakarta.  
http://pusatkajianhadis.com/hadis-hadis-tentang-pemilu-memilih-pemimpin/ (Di akses 10     
Agustus 2016) 
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yang tepat (applicable), sehingga diperlukan kebijakan publik yang tepat agar 
pembangunan menjadi lebih baik dengan memotret preferensi publik. 
Berdasarkan apa yang telah diutarakan pada uraian diatas maka sangat 
menarik bagi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul: 
DEMOKRATISASI DI INDONESIA (Analisa Terhadap Peran Lembaga 
Survei Celebes Research Center  Di Kota Makassar) 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah yang 
akan diteliti adalah; 
1. Bagaimana Peranan Lembaga Survei Celebes Research Center di Kota 
Makassar Dalam Membangun Proses Demokratisasi Di Indonesia? 
2. Bagaimana Independesi Lembaga Survei Celebes Research Center di Kota 
Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan 
memperoleh informasi yang akurat sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan. 
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui Peranan Lembaga Survei Celebes Research Center di Kota 
Makassar Dalam Membangun Proses Demokratisasi Di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui Independensi Lembaga Survei Celebes Research Center di 
Kota Makassar. 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1) Kegunaan Teoritis  
Kegunaan penelitian ini secara teoritis yakni sangat diharapkan mendapatkan 
sebuah hasil yang berguna bagi seluruh kalangan dimanapun dan menjadi 
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sebuah alat informasi yang mempermudah untuk mendapatkan pengetahuan 
tentang Peranan Lembaga Survei Dalam Memperkuat Proses Demokratisasi 
Di Indnesia Khususnya di kota Makassar Dalam Pemilihan kepala daerah 
langsung dan Kebijakan Publik 
2) Praktis  
Penelitian ini diharapkan agar berguna sebagai untuk : 
Menguraikan serta menjadi pokok penyelesaian dari permasalahan yang 
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan mengenai peranan lembaga Survei 
dalam memperkuat proses Demokratisasi (Analisa Terhadap Pran lembaga 
Survei Celebes Research Center  Di Kota Makassar) sehingga dapat berguna 
untuk memberikan informasi bagi kalangan yang akan melakukan penelitian 
berikutnya.  
Adapun yang diharapkan dari penelitian ini yaitu agar berguna bagi : 
1. Penulis, Agar dapat menambah sumber pengetahuan penulis sebagai hasil 
dari apa yang telah didapatkan baik dilingkungan kampus, selain itu hasil 
penelitian ini bias menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dimasa yang 
akan datang 
2. Bagi Masyarakat agar dapat mengetahui, memahami lebih mendalam tentang 
lembaga Survei dalam memperkuat proses demokratisasidi Indonesia. 
3. Bagi Pemerintah, Elit Politik lembaga survei dapat dijadikan rujukan dalam 
setiap momen-momen politik. 
Adapun mamfaat penelitian ini : 
1. Kegiatan serta hasil penelitian dapat dijadikan bahwa lembaga Survei 
mempunyai peranan penting dalam proses Demokratisasi di Indonesia. 
2. Berguna bagi kalangan yang memiliki kewenangan dalam dunia politik 
sehingga mereka terdorong  untuk memberikan sebuah pengaruhnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Teori Opini Publik 
Tidak mudah untuk merumuskan atau menyepakati sebuah defenisi 
tentang pendapat umum. Kesulitan tidak hanya terletak pada pemberian makna 
terhadap kedua kata dasar yang membentuk konsep tersebut : pendapat umum, 
tetapi juga persoalan substansif yang ditunjuk dengan konsep pendapat umum 
tersebut, misalnya keterkaitan dengan konsep ruang publik, dan persoalan teoritis 
serta etis filosofis, terutama terkait dengan demokrasi. Pendapat merupakan suatu 
sikap terbuka terhadap persoalan ataupun isu. Isu dapat diartikan sebagai sesuatu 
situasi kekinian. Dimana mungkin terdapat ketidakkesepakatan.Isu itu dapat 
berupa orang, misalnya mengenai seorang tokoh berpengaruh, tempat, peristiwa, 
gagasan, produk, kebijakan, dan sebagainya. Dengan kata lain, segala sesuatu 
yang menyangkut dengan kebutuhan hidup manusia. 
10
 
Ada beberapa konsep yang dikemukakan oleh Sunarjo (1984:31 tentang 
pendapat, yaitu : 
a. Pendapat merupakan jawaban terbuka (overt) terhadap suatu persoalan atau 
isu ataupun jawaban yang dinyatakan berdasarkan kata-kata yang diajukan 
secara tertulis ataupun lisan. 
b.Sikap atau attitude adalah reaksi seseorang yang mungkin sekali 
terbuka/terlihat, akan tetapi tidak selalu dimaksudkan untuk 
dinyatakan/diperlihatkan, karena itu dinyatakan bahwa sikap reaksi yang 
tertutup (Covert). Biasanya sikap seseorang mencerminkan sekaligus 
pendapatnya secara implisit. 
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 Pawito, Komunikasi Politik Media Massa dan Kampanye Pemilihan, ( Yogyakarta: Jalan 
Sutra ,2009)h.154 
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c. Pendapat merupakan penyataan yang diucapkan atau tertulis, maka sikap 
merupakan kecenderungan untuk merespon secara positif atau negative 
kepada seseorang yang tertentu, objek atau situasi yang tertentu pula. 
Noelle-Neuman mengidentifikasi ada dua karakter pokok dari pendapat 
umum yakni : 
1. Pendapat umum adalah suatu rasionalitas. Dalam hal ini, pendapat umum 
dilihat sebagai suatu instrumen yang sangat penting baik dalam proses 
artikulasi pendapat dan keinginan rakyat maupun dalam pengambilan 
keputusan kebijakan publik dalam tatanan demokrasi. 
2. Pendapat umum merupakan control sosial. Dalam perspektif ini, pendapat 
umum merupakan suatu keniscayaan dalammempromosikan integrasi 
sosial dan memberikan jaminan akan adanya semacam dasar atau pijakan 
bagi tindakan serta keputusan-keputusan. 
Menarik untuk dicatat disini bahwa kedua karakter tersebut sebenarnya sama-
sama menunjukkan peran atau fungsi dari pendapat umum baik dalam konteks 
kehidupan sosial maupun politik. Perbedaan antara keduanya terletak pada sifat 
dari peran atau fungsi keduanya. Pada karakter pendapat umum yang pertama 
(pendapat umum sebagai suatu rasionalitas) fungsi yang ditunjuk terutama adalah 
fungsi yang bersifat actual atau nyata-nyata kelihatan, sedangkan para karakter 
yang kedua lebih menunjuk fungsi yang bersifat laten. Hubungan antara 
keduanya,  seperti dilukiskan oleh merton (dikutif oleh Noelle-neuman, 1995:49), 
terletak pada sifat dari fungsi manifestasi pendapat umum yakni, “Those objective 
consequences contributing to the adjustment or adaptation of system which are 
intended and recognized by participants in the system ( tujuan konsekuensi ialah 
berkontribusi terhadap penyesuaian atau adaptasi dari system yang dimasudkan 
dan daikui oleh peserta dalam system)”, sementara fungsi laten lebih terasa 
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sebagai “ coreelatively, are those wich are neither intended recognized ” dalam 
hubungan ini, pendapat umum yang merupakan rasionalitas (manifest function) 
Nampak sebagai wacana rasional dalam ruang publik. Sementara pendapat umum 
sebagai kontrol sosial (Fungsi laten) lebih Nampak sebagai perekat integrasi dan 
upaya membangun konsensus-konsensus. 
A. Saluran Pendapat Umum 
Referendum dan pemilihan umum, Referendum (serta bentuk pemungutan 
suara lain, termasuk pemilihan umum), dapat dikatakan merupakan saluran 
untuk menyatakan pendapat rakyat yang dalam konteks ini berhimpit dengan 
publik. 
B. Proses Terbentuknya Pendapat. 
Abelson (dalam kasali, 1994:23-24) mengungkapkan bahwa pendapat 
seseorang terbentuk dari unsure-unsur: 
a. Kepercayaan mengenai sesuatu (believe) 
b. Apa yang sebenarnya dirasakan untuk menjadi sikapnya (attitude) 
c. Persepsi (perception),yaitu sebuah proses memberikan makna yang 
berakar dari beberapa faktor, yakni latar belakang budaya, kebiasaan dan 
adat istiadat yang dianut seseorang, pengalaman masa lalu, nilai-nilai yang 
dianut (moral, etika, dan keagamaan yang dianut), berita-berita dan 
pendapat-pendapat yang berkembang yang kemudian mempunyai 
pengaruh terhadap pandangan seseorang.
11
 
C. Faktor-Faktor Pembentukan pendapat 
a. Latar Belakang Sejarah 
                                                             
11 Bennard Hennessy, Pendapat Umum, (Jakarta: Erlangga 1990),h.112 
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Latar belakang sejarah, pada umumnya, kurang memengaruhi sikap atau 
pendapat seseorang. Latar belakang sejarah hanya memengaruhi sifat-sifat 
sosial dan psikologi seseorang. 
b. Faktor Biologis  
Faktor biologis seperti laki-laki dan perempuan menunjukkan sikap 
yang berbeda dalam banyak hal. Perempuan secara fisik lebih lema 
dibanding laki-laki yang memiliki postur yang lebih kokoh.Karena postur 
yang berbeda perempuan biasanya bersifat defensive dan kurang agresif. 
Kondisi ini tampaknya terbawa dalam bersikap dan member pendapat, 
yakni perempuan cenderung mencari situasi yang aman dari pada hal-hal 
yang mengandung resiko. 
c. Faktor Sosial 
Kedudukan seseorang dalam masyarakat memberi banyak pengaruh 
pada sikap atau pendapatnya. Seorang pegawai negeri seperti pamong 
praja, guru, petugas kesehatan dinilai sebagai orang penting di desa-
desa.Tetapi dikota, selain pendidikan, jabatan juga menjadi status sosial. 
Kalangan intelektual seperti professor, doktor dan pejabat pemerintah 
selalu menjadi sasaran media massa. 
d. Faktor Psikologis 
Para pakar psikologi menilai bahwa watak seseorang memengaruhi 
sikap dan pendapatnya terhadap suatu isu.Watak seseorang menunjukkan 
kepribadiannya nyang pada dasarnya menajdi sikapnya. Misalnya, sikap 
untuk mengisolasi diri, terbuka, liberal, demokratis dan sebagainya. 
e. Isu dan situasi  
Isu dan situasi turut memengaruhi sikap dan pendapat seseorang 
misalnya suksesi presiden akan menarik perhatian politisi, cendekiawan 
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dan pemuda. Dalam kondisi seperti ini orang cenderung member pendapat 
tentang calon karena menyangkut nasib seluruh warga di negara tersebut. 
f. Sikap  
Sikap bukan bawaan dari lahir melainkan hasil pengalaman dan belajar. 
Sikap biasanya diartikan. Kecenderungan seseorang untuk berpikir, 
beruara atau bertindak terhadap suatu isu. Sikap terbentuk berkat hasil 
ransangan dari luar (stimuli) yang diolah manusia didalam dirinya sesuai 
dengan hasil pendidikannya, pengalamannya, dan perasaannya. 
g. Pendapat 
Pendapat yang dinyatakan seseorang biasanya berdasarkan sikapnya. 
Sikap kemudian menjelma menjadi pendapat yang dipengaruhi oleh 
pengetahuan, budaya, dan kepercayaan yang dianut oleh seseorang. 
Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa secara garis besar 
pendapat merupakan pernyataan terbuka seseororang terhadap permasalahan, isu 
atau suatu fenomena yang sedang berkembang. Sikap dan persepsinya terhadap 
suatu fenomena tersebut, dimana persepsi dibentuk oleh latar belakang budaya, 
pengalaman masa lalu, nilai yang dianut dan pengaruh dari pendapat atau berita 
yang sedang berkembang. 
B. Teori Demokrasi  
Secara garis besar dapat didefinisikan bahwa demokrasi merupakan bentuk 
pemerintahan dimana formulasi kebijakan, secara langsung atau tidak (langsung), 
amat ditentukan oleh suara mayoritas warga masyarakat yang memiliki hak suara 
melalui wadah pemilihan  (linz and stepan, 1996; potter, 1997;  Henders, 2004). 
Joseph Schumpeter dalam buku klasiknya capitalism, socialism, and Demokracy 
(1947) mengatakan bahwa ’’institutional arrangement for arriving at political 
decision in which individuals acquire the power to decide by mean of a 
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competitive struggle for the people’s vote ( penetapan lembaga dalam 
pengambilan keputusan politik dalam setiap individu memperoleh kekuatan untuk 
memutuskan makud dari suatu kompetisi memperebutkan suara masyarakat ” 
(1996:269).Atau dalam elaborasi yang lebih luas demokrasi berhubungan dengan 
“the will of the people and the common good (kehendak rakyat dan kepentingan 
umum)”.12 
Demokrasi sebagai kehendak rakyat dan kebaikan bersama harus dimaknai 
dalam dua pengertian: 
1. Demokrasi sebagai kehendak sudah dapat dipastikan bahwa demokrasi 
akan berwujud manakala kehendak rakyat (yang) mayoritas dapat dipenuhi 
oleh pemerintah berkualitas dengan (relatif) baik. Karena itu, pengertian 
ini sebenarnya hendak mengatakan darimana sumber demokrasi itu 
berasal, atau lebih kongkretnya dari mana sumber kekuasaan itu berasal. 
Defenisi ini sejalan dengan makna harfiah asal demokrasi yakni : 
pemerintahan (kratos) oleh rakyat (demos). Sehingga bukan tidak mungkin 
otoritas yang dimandatkan pada pemerintah berkuasa akan ditarik oleh 
pemilik daulat yang sejati, yaitu : rakyat. 
2. Demokrasi sebagai kebaikan bersama (common good) merujuk pada idea awal 
pembentukan Negara dikatakan bahwa kebaikan bersama merupakan ujung dari 
kehendak bersama kolektif warga masyarakat. Karena itu tujuan system 
pemerintahan demokratis ialah menciptakan kebaikan bersama yang ditetapkan 
melalui kontrak politik. Jalan menuju hal tersebut tentu saja kaedah demokratis, 
dimana di dalamnya terdapat mekanisme yang mampu menempatkan indiviudu 
dalam memperoleh kekuasaan ( untuk membuat keputusan kolektif ) melalui 
perjuangan kompetisi demokratis dalam rangka merengkuh suara-suara pemilih. 
                                                             
Leo Agustino, Pilkada dan Dinamika Politik Lokal, ( Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2009), 
h.40 
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Tumbangnya orde baru membuka peluang terjadinya reformasi politik dan 
demokratisasi di indonesia. pengalaman orde baru mengajarkan kepada bangsa 
indonesia bahwa pelanggaran terhadap demokrasi membawa kehancuran bagi 
Negara dan penderitaan rakyat. Oleh karena itu bangsa indonesia bersepakat untuk 
sekali lagi melakuka demokratisasi , yakni proses pendemokrasian system politik 
Indonesia sehingga kebebasan rakyat terbentuk, kedaulatan rakyat  dapat 
ditegakkan, dan pengawasan terhadap lembaga Eksekutif dapat dilakukan oleh 
lembaga wakil rakyat (DPR). 
Presiden Habibie yang dilantik sebagai presiden untuk menggantikan 
presiden soeharto dapat dianggap sebagai yang akan memulai langkah-langkah 
demokrarisasi dan orde reformasi. Oleh karena itu, langkah yang dilakukan 
pemerintahan habibie adalah mempersiapkan pemilu dan melakukan beberapa 
langkah penting dalam demokratisasi.UU politik yang meliputi partai politik, UU 
pemilu, dan susunan kedudukan MPR, DPR dan DPRD yang baru disahan pada 
tahun 1999. Langkah terobosan yang dilakukan dalam proses demokratisasi 
adalah amandemen UUD 1945 yang dilakukan oleh MPR hasil pemilu 1999 
dalam empat tahap selama empat tahun (1999-2002). Beberapa perubahan penting 
dilakukan terhadap UU 1945 agar UUD 1945 mampu menghasilkan pemerintahan 
yang demokratis. Peranan DPR sebagai lembaga legislatif di perkuat, semua 
anggota DPR dipilih dalam pemilu, pengawasan terhadap presiden diperketat, dan 
hak asasi manusia memperoleh jaminan yaqng semakin kuat. Amandemen UUD 
1945 juga memperkenalkan pemilihan umum untuk pemilihan presiden dan wakil 
presiden secara langsung (pilpres) pilpres pertama dilakukan pada tahun 2004 
setelah pemilihan umum untuk lembaga legislatif.
13
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Langkah demokrasi berikutnya adalah pemilihan umum untuk memilih 
kepala daerah secara langsung (Pilkada) yang diatur dalam UU No. 32 tahun 2004 
tentang pemerintahan daerah. UU ini mengharuskan semua kepala daerah di 
seluruh Indonesia dipilih melalui pilkada mulai pertengahan 2005. Semenjak itu, 
semua kepala daerah yang telah habis masa jabatan yang harus dipilih melalui 
pilkada. pilkada bertujuan untuk menjadikan pemerintah daerah lebih demokratis 
dengan diberikan hak bagi rakyat untuk menentukan kepala daerah. 
Pelaksanaan pemilu legislatif dan pemilihan presiden pada tahun 2004 
merupakan tonggak sejarah politik penting dalam sejarah politik indonesia 
modern karena terpilihnya presiden dan wakil presiden yang didahului oleh 
terpilihnya anggota-anggota DPR, DPD dan DPRD telah menuntaskan 
demokratisasi dibidang lembaga-lembaga politik di Indonesia. Dapat dikatakan 
bahwa demokrasi telah berhasil membentuk pemerintah Indonesia yang 
demokratis karena nilai-nilai demokrasi yang penting telah diterapkan melalui 
pelaksanaan peraturan perundangan mulai dari undang-undang dasar 1945. 
Memang benar  bahwa demokratisasi adalah proses tampa akhir karena demokrasi 
adalah sebuah kondisi yang tidak pernah terwujud secara tuntas. 
C. Komunikasi Politik  
Politik adalah siapa memperoleh apa, kapan, dan bagaimana; pembagian 
nilai-nilai oleh orang yang berwenang, kekuasaan dan pemegang kekuasaan, 
pengeruh tindakan yang diarahan untuk mempertahankan dan atau memperluas 
tindakan lainnya. dari semua pandangan yang beragam itu ada perseuaian umum 
bahwa politik mencakup sesuatu yang dilakukan orang politik dan ia adalah 
kegiatan yang dibedakan meskipun tidak selalu berhasil dari kegiatan yang lain.
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Pesan politik menyangkut pembicaraan dan aneka informasi politik 
tentang kekuasaan, pengaruhnya dalam masyarakat, otoritas yang dimiliki dan 
konflik politik dalam persangan dalam melibatkan masyarakat, lembaga politik, 
pemerintah dan identitas lain yang bergerak dalam kegiatan politik. 
Pembicaraan politik merupakan kegiatan simbolik yang dihubungkan 
dengan (1) lambing (2) bahasa (3) opini publik. Kegiatan faktor itu selalu melekat 
pada pesan-pesan politik yang disebarkan oleh komunikator politik kepada 
masyarakat dalam upaya untuk mencapai tujuan politik.
15
 
Menurut Aristoteles dalam model komunikasi klasik, ada tiga kompunen 
dalam komunikasi, ketiga komponen itu ditegaskan dengan istilah speaker 
(komunikator), Message (pesan), dan Listener (komunikan). Kendati dalam 
penggambaran model setiap ilmuan memiliki kreasi dan perspektif masing-
masing, ketiga komponen tersebut menjadi sentral utama terjadinya proses 
komunikasi. Hal yang sama terjadi juga dalam komunikasi politik kendati 
kebanyakan peneliti komunikasi politik menggunakan model Laswell, tetap saja 
inti model tersebut sentral dari ketiga komponen tersebut walaupun dalam 
gambaran modelnya Laswell tidak menyebutkan secara eksplisit istilah 
komunikator, pesan, dan  komunikan. Laswell mengungkapakan model 
komunikasinya secara verbal. Dengan lima pertanyaan: who (siapa sumbernya), 
says what (apa yang disampaikan), in which channel (melalui media apa) to whom 
(siapa sasaran) with what effect (apa pengaruhnya). 
1. Who?(Siapa/Sumber). 
Sumber/komunikator adalah pelaku utama/pihak yang mempunyai 
kebutuhan untuk berkomunikasi atau memulai suatu komunikasi, bisa 
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seorang individu, Kelompok, organisasi, maupun suatu Negara sebagai 
komunikator. 
2. Says What? (Pesan) 
Apa yang akan disampaikan/komunikasikan kepada penerima 
(Komunikan), dari sumber (komunikator) atau isi informasi. merupakan 
seperangkat simbol verbal/non verbal yang mewakili perasaan, nilai, 
gagasan/maksud sumber tadi. Ada 3 komponen pesan yaitu makna simbol 
untuk menyampaikan makna, dan bentuk/organisasi pesan. 
3. In which Channel? (Saluran/Media) 
Wahana/alat untuk menyampaikanpesan dari komunikator (sumber) 
kepada komunikan (penerima) baik secara langsung (tatap muka), maupun 
tidak langsung (melalui media cetak/elektronik dll) 
4. To whom ? (untuk siapa/Penerima). 
Orang/kelompok/organisasi/suatu Negara yang menerima pesan dari 
sumber. Disebut tujuan (destination) pendengar (listener) khalayak 
(audience) komunikan penafsir/penyandi balik(decoder). 
5. Whith what effect? (Dampak/Efek). 
Dampak/efek yang terjadi pada komunikan (penerima) setelah menerima 
pesan dari sumber, seperti perubahan sikap, bertambahnya pengetahuan. 
 Menurut Efendi komunikasi politik merupakan suatu aktivitas pertukaran 
pesan yang dilakukan oleh seseorang, kelompok atau suatu lembaga dalam upaya 
memperoleh kewenangan untuk membelah rakyat, baik dalam fungsi sebagai 
pelaksana pemerintah maupun sebagai anggota sebuah struktur sosial masyarakat 
dan dapat memengaruhi suatu kebijakan system kekuasaan pemerintah dalam 
berbagai komponen. Komunikasi politik lebih memusatkan kajiannya pada bobot 
materi muatan yang berisi pesan-pesan politik, isu politik, peristiwa dan perilaku 
20 
 
 
 
politik individu-individu baik sebagai pemimpin maupun yang berada asosiasi-
asosiasi kemasyarakatan atau asosiasi politik.
 16
 
D. Teori Public Relations 
Pada pelaksanaan suatu komunikasi dalam perusahaan, tidak akan lepas 
hubungannya dengan khalayak masyarakat baik didalam perusahaan maupun 
diluar perusahaan,oleh karena itu kegiatan public relations bertujuan untuk 
memelihara hubungan yang baik antara perusahaan dengan khalayak masyarakat. 
Pengertian public relations adalah upaya yang sungguh-sungguh terencanakan 
dan berkesinambungan untuk menciptkan dan membina saling pengertian antara 
organisasi publiknya. Jefkins yang dikutip oleh rachmadi dalam bukunya public 
relations dalam teori dan praktek menyatakan : 
“Humas adalah sesuatu yang menerangkan keseluruhan komunikasi yang 
terencana, baik itu yang keluar maupun yang kedalam antara suatu organisasi 
dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuannya spesifikasi 
yang berdasarkan pada saling pengertian” 
 Defenisi tersebut adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasikan 
sedemikian rupa sebagai suatu rangkaian kampanye atau program terpadu dan 
semuanya itu berlangsung secara berkesinambungan dan teratur 
mengidentifikasikan bahwa humas harus menggunakan metode manajemen 
berdasarkan tujuan. Dalam mengejar suatu tujuan, semua hasil atau tingkat 
kemajuan yang telah dicapai harus bisa diukur secara jelas, mengingat humas 
merupakan kegiatan yang nyata. Public relations berfungsi untuk menciptakan 
kerjasama antara dua belah pihak atau lebih, menjalin hubungan yang harmonis, 
serta membentuk citra yang baik mengenai perusahaannya dan membentuk opini 
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public yang mendukung kegiatan perusahaan. Penyataan meksiko (The Mexician 
statement) dalam pertemuan asosiasi-asosiasi public relations seluruh dunia 
mexico city pada bulan agustus 1978, menghasilkan pernyataan mengenai defenisi 
public relations yang ditulis Jefkins dalam bukunya public relations sebagai 
berikut “praktik public relations adalah seni sekaligus disiplin ilmu yang 
menganalisis berbagai kecenderungan, memprediksikan setiap kegiatannya, 
member masukan dan saran-saran kepada para pemimpin organisasi, dan 
mengimplementasikan program-program tindakan yang terencana untuk melayani 
kebutuhan organisasi dan kepentingan khalayaknya”17 
 Defenisi tersebut menyatakan bahwa dalam public relations itu adalah 
suatu keinginan untuk menanamkan pengertian, good will, kepercayaan, 
penghargaan dari public kepada suatu badan khususnya masyarakat umum. 
Sekecil apapun penilaian dari publik dapat memengaruhi eksistensi suatu 
perusahaan karena secara langsung maupun tidak langsung kegiatan suatu 
perusahaan akan selalu berhubungan dengan publik, baik publik eksternal maupun 
internal. 
Public relations mempunyai tiga arti sebagai berikut: 
a. Memberi penerangan kepada publik 
b.Melakukan persuasi yang ditunjukkan kepada public untuk mengubah sikap 
dan tingkah laku politik 
c. Berupaya untuk menentukan sikap dan perilaku suatu lembaga 
Dari defenisi diatas , bahwa public relations dalam hubungannya dengan 
publik diataranya adalah menginformasikan dan memberikan penerangan 
mengenai suatu kebijakan manajemen, agar publik-publik dari organisasi dapat 
mengetahui kebijakan yang disampaikan oleh pimpinan organisasi kepada 
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publiknya, untuk itu harus menggunakan teknik komunikasi yang baik 
untukmemperoleh opini yang menguntungkan. Berdasarkan defenisi-defenisi 
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa public relations merupakan fungsi 
manajemen yang dilakukan melalui kegiatan komunikasi untuk memberikan 
penerangan dan mempengaruhi opini publik sehingga akan menciptakan 
pengertian dan pembinaan kerjasama karena hal tersebut memengaruhi berhasil 
tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai sasarannya. 
Fungsi kegiatan public relations yang utama adalah melaksanakan upaya-
upaya untuk menumbuhkan, memelihara dan membangun citra. Dalam hal ini, 
citra yang positif dan menguntungkan tentuhnya, menyangkut citra mengenai 
suatu organisasi atau perusahaan beserta produk-produknya.Public relations 
memunyai lima fungsisebagai berikut: 
a. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama 
(fungsi melekat pada manajemen lembaga organisasi) 
b. Membina hubungan yang harmonis antara badan/organisasi dengan 
publiknya yang merupakan khalayak sasaran baik internal maupun eksternal. 
c. Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi dan 
tanggapan masyarakat terhadap badan/organisasi yang diwakilny, atau 
sebaliknya. 
d. Memberikan kepentingan publiknya dan memberikan sumbang saran kepada 
pemimpin manajemen demi tujuan dan mamfaat bersama. 
e. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, dan mengatur arus 
informasi, publikasi demi tercapainya citra psoitif yang kedua belah pihak.
18
 
Definisi diatas menjelaskan bahwa suatu kegiatan apabila dilaksanakan dengan 
baik dan sungguh-sungguh akan menjadi dukungan yang nyata terhadap 
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pencapaian tujuan suatu organisasi atau perusahaan beserta manajemennya. Dapat 
disimpulkan bahwa tujuan dari public relations yaitu pencapaian citra yang positif 
yang telah ditetapkan atau yang diharapkan menyangkut upaya memperbaiki serta 
mengembalikan citra positif. Dalam impelmentasinya fungsi publik  relations 
yaitu menciptakan hubungan baik antarorganisasi atau perusahaan dengan public 
internal maupun eksternal, publik internal yang dimaksud adalah karyawan yang 
bekerja diperusahaan tersebut, dan publik eksternal adalah pers, lembaga-lembaga 
perusahaan, pemerintah stakeholder, dan sebagainya. 
E. Tinjauan pustaka 
Sebagaimana dalam beberapa penelitian terdahulu yang sangat berkaitan 
dengan judul yang dilakukan oleh penulis yaitu : 
“Dinamika Lembaga Survei Pada Pemilihan Walikota Makassar tahun 
2008” oleh Dian Purnamasari Nur Najm. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran bagi masyarakat bahwa fungsi dari lembaga Survei sangat 
penting, apalagi saat menjelang pemilu/pemilukada.Hal ini dapat dilihat dari 
fungsi lembaga Survei Indonesia dan PT. Lingkaran Survei Indonesia yang 
digunakan penulis sebagai objek penelitian. Adapun fungsi yang dilakasanakan 
oleh kedua lembaga tersebut.Sejalan dengan konsep pendekatan sistem yang 
dikemukakan oleh Almond.fungsi tersebut ialah fungsi komunikasi, Fungsi 
Sosialisasi dan Fungsi rekruitmen. Meskipun begitu secara umum hasil yang 
dirilis lembaga Survei berbeda-beda dan dapat menimbulkan danpak positif dan 
negatif hal ini dapat dilihat dari dari hasil Survei yang dikeluarkan oleh masing-
masing lembaga Survei sangat berpengaruh membentuk opini publik.
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“Publikasi Siaran Hitung Cepat oleh Lembaga Survei Yang Tidak Kredibel 
Yang Berimplikasi Sebagai Tindak Pidana” Penelitian oleh Reski Akbar 
Fitrie.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implikasi dari hitung cepat yang 
tidak kredibel dari adanya pasal 1 angka 9 PKPU 2013 yang mengatur mengenai 
lembaga Survei.Hasil Survei yang dilakukan oleh lembaga Survei tentuhnya dapat 
dimanipulasi oleh lembaga Survei. Terkait hal ini, maka publikasi yang dilakukan 
oleh lembaga penyiaran akan bermuatan benar atau bohong sebagaimana diatur 
dalam pasal 57 Undang-undang penyiaran. Dikarenakan penyiaran berita bohong 
merupakan suatu perbuatan pidana, maka tentuhnya akan berbeda dari hasil yang 
lainnya karena lembaga penyiaran salah satu dari pers.
20
 
“Akurasi Polling Atau Jajak Pendapat dalam perpolitikan Indonesia : Polling 
atau jajak pendapat Lembaga Survei Indonesia (LSI) pada masa pra-pemilu 
presiden 2004”. Penelitian yang dilakukan oleh Abi Surya penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan gambaran fenomena Kuantifikasi politik melalui sebuah jajak 
pendapat adalah hal yang baru di Indonesia. Seiring dengan kebutuhan masyarakat 
akan informasi pendapat publik terhadap kinerja pemerintahan dan isu-isu politik 
yang sedang hangat dibicarakan. Berbegai lembaga jajak pendapat mulai 
bermunculan dan mempublikasikan temuan-temuan hasil polling yang telah 
dilakukan.Dalam melaksanakan sebuah Survei nasional khususnya pada polling 
popularitas capres 2004. LSI menggunakan metode Multi-Stage random sampling 
dalam penarikan sampelnya.Pengumpulan data yang dilakukan oleh Surveior 
terdiri dari 33 provinsi. Untuk menjaga kualitas pollinggnya LSI mengadakan 
control dan motivasi secara bertingkat terhadap Surveiornya di daerah untuk 
selalu menjalankan setiap tahapan Survei sesuai dengan prosedur. Berdasarkan 
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perbandingan hasil polling LSI dan perhitungan pemilu presiden oleh KPU. 
Polling LSI dinilai terakurat dari lembaga jajak pendapat lainnya di Indonesia.Hal 
ini menunjukkan LSI telah memiliki metode dan teknik penarikan sampel yang 
baik sehingga tingkat akurasi, presisi juga diharapkan untuk diperhatikan oleh 
jajak pendapat termasuk LSI.Pengalaman dalam melaksanakan jajak pendapat 
dapatv memberikan jawaban atas tuntutan perolehan tingkat presisi yang lebih 
baik.
21
 
“Pengaruh lembaga Survei Tentang elektabilitas Capres –Cawapres 2014 
terhadap perilaku pemilih di Surabaya” oleh Dista Kurniawan dalam 
Jurnalnya.Tulisan ini mengkaji pengaruh persepsi masyarakat pada hasil Survei 
tentang elektabilitas calon presiden dan wakil presiden terhadap perilaku pemilih 
masyarakat Surabaya dalam pemilu presiden terhadap perilaku pemilih 
masyarakat Surabaya dalam pemilu presiden 2014. Ada asumsi, persepsi 
masyarakat pada hasil Survei tentang elektabilitas calon presiden dan calon wakil 
presiden akan mempengaruhi perilaku pemilih mereka. Dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh persepsi 
pada hasil Survei tentang elektabiltas capres-cawapres rendah yaitu sebesar 0,291 
selanjutnya, uju determinasi dengan nilai sebesar 0,085 artunya 8,5% variable 
perilaku pemilih vmasyarakat dipengaruhi oleh persepsi masyarakat pada hasil 
Survei, dan sisahnya 91,5%dipengaruhi oleh factor lain.
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“pendapat Politisi Terhadap Kredibilitas Lembaga Survei Tentang 
Elektabilitasnya Dalam Pemilihan Legislatif DPRD Sulsel 2014” oleh Andi 
Muhammad Abdi dalam Tesisnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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pendapat politisi terhadap kredibilitas lembaga Survei mengenai elektabilitasnya 
dalam pemilihan legislative DPRD Sulsel tahun 2014.Penelitian ini menunjukkan 
bahwa politisi cenderung masih mempercayai kredibilitas lembaga Survei dan 
hasil Survei elektabilitasnya yang dirilis oleh lembaga Survei. Faktor-Faktor yang 
mempengaruhi pendapat politisi dilatar belakangi oleh factor internal dan 
eksternal.Secara internal pendapat politisi dipengaruhi oleh Faktor pengalaman  
dan pendidikannya sedangkan secara eksternal dipengaruhi oleh tradisisi partai 
dan kredibilitas lembaga Survei tersebut. Politisi mengungkapkan ada limakriteria 
kredibilitas suatu lembaga Surveiyaitu : rekam jejak lembaga Survei, rekam jejak 
pimpinan lembaga Survei, sumber daya manusia professional, citra positif dan 
memiliki kantor yang jelas. Strategi yang dilakukan oleh lembaga surevey dalam 
menjaga hubungannya citra positif dan memiliki kantor yang jelas  strategi yang 
dilakukan oleh lembaga Survei dalam menjaga hubungannya dengan politisi 
adalah melalui pendekatan yang bersifat emasional dan pendekatan yang bersifat 
profesional
23
 
Adapun pembeda dari hasil penelitian sebelumnya dimana penulis meneliti 
lembaga survei tentang: 
“Demokratisasi di Indonesia (Analisis Terhadap Peran Lembaga Survei 
Celebes Research Center di Kota Makassar” dalam Skripsi Penulis. Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran bagi Pemerintah, Partai Politik, 
Masyarakat bahwa lembaga survei mempunyai peranan penting bagi proses 
demokratisasi baik itu menjelang pemilu maupun dalam melihat tingkat kepuasan 
masyarakat terhadap kinerja pemerintah.  
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BAB III 
Metode Penelitian 
1. Waktu dan lokasi penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2016, waktu  
pelaksanaannya selama dua bulan dan tempat lokasi penelitian di Kantor  Celebes 
Research Center di kota Makassar Sulawesi Selatan. 
2. Jenis penelitian 
Penelitian Deskriptif Kualitatif adalah sebuah penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengungkap sebuah fakta empiris secara objektif ilmiah 
dengan berlandaskan pada logika keilmuan, prosedur dan didukung oleh 
metodologi dan teoretis yang kuat sesuai disiplin keilmuan yang 
ditekuni.Penelitian kualitatif deskriptif dibagi dalam dua hal.pertama, penelitian 
kualitatif deskriptif “unmeaning” hanya untuk memaparkan bagian permukaan 
dari sebuah realitas empiris. Kedua, penelitian kualitatif deskriptif “meaningfull” 
yakni penelitian deskriptif yang selain mengungkap permukaan luar dari sebuah 
realitas sosial, tapi juga hingga bagian dalam.
24
 
3. Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah orang yang betul-betul dianggap 
memahami permasalahan yang ingin diteliti untuk kepentingan penelitian ini 
maka informan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
No Nama Pekerjaan 
1. Herman Heizer Founder & CEO CRC 
2. Andi Wahyudi Direktur &Manajer Riset CRC 
3. Syifa Fauziah Ramli Human Resources CRC 
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4. Syamsu Risal S.Sos, M.Si Wakil Walikota Makassar 
5. Sudin Mamu ST Wakil Ketua DPD II Partai Golkar 
6. Ari Ashari Ilham SE, MM Sekertaris DPC Partai Nasdem 
7. Arif Bahagiawan Sekertaris DPC Partai Gerindra 
8. Syahrul Safruddin ST Kord. Hubungan LSM DPC Partai Demokrat 
9. Mustafa Umar S.Pd Humas DPC PKB kota Makassar 
10. Rahmat Soni   Masyarakat Kota Makassar 
11. Sudirman Masyarakat kota Makassar 
12. Suardi Laufe Masyarakat kota Makassar 
13 Dg Romo Masyarakat kota Makassar 
4. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini peneliti memilih 
jenis penelitian kualitatif maka data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas dan 
spesifik.Selanjutnya dijelaskan bahwa pengumpulan data dapat diperoleh dari 
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, dokumentasi, dan 
wawancara. 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis 
terhadap aktivitas individu atau obyek lain yang diselidiki. Yaitu dengan 
mengamati dinamika politik yang terjadi di makassar melalui media serta 
Kantor lembaga-lembaga Survei Celebes Research Center yang  berlokasi di  
Makassar. Sehingga peneliti dapat menentukan informan yang akan diteliti dan 
juga untuk mengetahui jabatan, tugas/kegiatan, alamat, nomor telepon dari calon 
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informan sehingga mudah untuk mendapatkan informasi untuk kepentingan 
penelitian.
25
 
b. Wawancara 
Dalam teknik pengumpulan menggunakan wawancara hampir sama 
dengan kuesioner. disini peneliti memilih melakukan wawancara mendalam, ini 
bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang kompleks, yang sebagian besar 
berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi, Untuk menghindari kehilangan 
informasi, maka peneliti meminta ijin kepada informan untuk menggunakan alat 
perekam. Sebelum dilangsungkan wawancara mendalam, peneliti menjelaskan 
atau memberikan sekilas gambaran dan latar belakang secara ringkas dan jelas 
mengenai topik penelitian. 
c. Studi Pustaka 
Yaitu Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari 
buku-buku referensi, laporan-laporan, majalah-majalah, jurnal-jurnal dan media 
lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian. 
d. Dokumentasi 
 Untuk mendapatkan informasi mengenai objek penelitian yang lebih 
banyakdan sebelum dielaborasikan, peneliti melakukan studi dokumentasi dan 
literature agar penelitian ini dapat disajikan lebih akurat. Metode dokumentasi 
adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prsasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 
sebagainya. Adapun dokumnen yang dimaksud dalam penelitian ini berupa 
sumber-sumber tertulis yang ada baik berupa buku, profil, peraturan, literatur, 
laporan maupun tabel yang erat hubungannya dengan objek penelitian. penulis 
dalam penelitian ini mengumpulkan studi pendokumentasian dan literatur 
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berupa data-data penilitian atau riset terdahulu yang reevan dengan kajian ini, 
literature yang mendukung, jurnal-jurnal ilmiah,data media massa yaitu Koran, 
majalah, atau internet, data resmi kelembagaan,maupun data pendukung lainnya. 
5. Sumber Data dalam Penelitian 
Data dapat bersumber dari :  
a. Data Primer, adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan 
secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat 
dipercaya, yakni subjek penelitan atau informan yang berkenaan dengan 
variabel yang diteliti atau data yang diperoleh dari responden secara detile 
b. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data 
yang menunjang data primer. Dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
observasi yang dilakukan oleh penulis serta dari studi pustaka. Dapat dikatakan 
data sekunder ini bisa berasal dari dokumen-dokumen grafis seperti tabel, 
catatan,SMS, foto dan lain lain.
26
 
7. Teknik Analisa Data 
 Tehnik analisa data merupakan suatu kajian tentang sesuatu dengan 
meneliti bagian-bagiannya serta hubungan dari bagian-bagian itu. Proses ini 
berlangsung bertahap yakni pengkajian literature atau pengamatan pada 
fenomena, kategorisasi, menarik kesimpulan, serta membangun teori.
27
 
Teknik analisa data dalam penelitian ini adalah teknik analisa data 
deskriptif yaitu jenis data yang berbentuk informasi baik lisan maupun tulisan 
yang sifatnya bukan angka. Data dikelompokkan agar lebih mudah dalam 
menyaring data yang dibutuhkan dan data yang tidak dibutuhkan.    
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kota Makassar  
Kota Makassar terletak antara 119°24′17′38” Bujur Timur dan 5°8′6′19” 
Lintang Selatan yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten Maros, sebelah 
timur Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten Gowa dan sebelah barat 
adalah Selat Makassar.  
Kota Makassar merupakan kota terbesar keempat di Indonesia dan terbesar 
di Kawasan Timur Indonesia yang memiliki luas area 175,77 km
2
 persegi yang 
meliputi 14 kecamatan.
28
sehingga kota ini dapat dikatakan sebagai kota 
metropolitan. Sebagai pusat pelayanan di KTI, Kota Makassar berperan sebagai 
pusat perdagangan dan jasa, pusat kegiatan industri, pusat kegiatan pemerintahan, 
simpul jasa angkutan barang dan penumpang, baik darat, laut maupun udara, serta 
sebagai pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan.  
Masyarakat Kota Makassar terdiri dari beberapa etnis yang hidup 
berdampingan secara damai seperti etnis Bugis, etnis Makassar, etnis Toraja, dan 
etnis Mandar.Kota dengan populasi 1.112.688 jiwa ini, mayoritas penduduknya 
beragama Islam. 
Kota Makassar mempunyai posisi yang strategis karena berada di 
persimpangan jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam provinsi di 
Sulawesi, dari wilayah kawasan Barat ke wilayah Kawasan Timur Indonesia dan 
dari wilayah utara ke wilayah selatan Indonesia. Dengan kata lain, wilayah Kota 
Makassar berada di koordinat 119°𝐵𝑇𝑑𝑎𝑛 5,8°𝐿𝑆 dengan ketinggian yang 
bervariasi antara 1-25 dari permukaan laut, dengan suhu udara antara 
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20°𝐶sampai dengan 32°𝐶. Kota Makassar yang merupakan daerah pantai yang 
datar dengan kemiringan 0-5° ke arah barat diapit dua muara sungai yakni sungai 
Tallo yang bermuara di bagian utara kota dan sungai Jeneberang yang bermuara di 
selatan kota.
29
  
Tabel 1. Luas Wilayah Menurut Kecamatan Di Kota Makassar 
Kecamatan Luas Persentase terhadap luas kotaMakassar 
Mariso 1, 82 1,04 
Mamajang  2,25 1,28 
Tamalate 20,21 11,50 
Rappocini 9,23 5,25 
Makassar 2,52 1,43 
Ujung Pandang 2,63 1,50 
Wajo 1,99 1,13 
Bontoala 2,10 1,19 
Ujung Tanah 5,94 3,38 
Tallo 5,83 3,32 
Panakukang 17,05 9,70 
Manggala 24,14 13,73 
Biringkanaya 48,22 27,43 
Tamalanrea 31,84 18,12 
Makassar 175,77 100,00 
Sumber: Kantor Pusat Statistik Kota Makassar
30
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Makassar merupakan kota yang multi etnis. Penduduk Makassar 
kebanyakan dari Suku Makassar dan Suku Bugis, sisanya berasal dari Toraja, 
Mandar, Buton, Tionghoa, Jawa dan sebagaianya.
31
 Penduduk Kota Makassar 
tahun 2013 tercatat sebanyak 1.408.072 jiwa yang terdiri dari 695.955 laki-laki 
dan 712.117 perempuan. Sementara itu jumlah penduduk Kota Makassar tahun 
2012 tercatat sebanyak 1.369.606 jiwa. Komposisi penduduk menurut jenis 
kelamin dapat ditunjukkan dengan rasio jenis kelamin penduduk Kota Makassar 
yaitu sekitar 7,73%, yang berarti setiap 100 penduduk wanita terdapat 98 
penduduk laki-laki.  
Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut kecamatan, 
menunjukkan bahwa penduduk berkonsentrasi di wilayah kecamatan 
Biringkanaya, yaitu sebanyak 185.030 jiwa atau sekitar 13,14% dari total 
penduduk, disusul kecamatan Tamalate sebanyak 183.039 jiwa atau sekitar 
12,99%, kecamatan Rappocini sebanyak 158.325 jiwa atau sekitar 11,24%, dan 
yang terendah adalah kecamatan Makassar dengan populasi sebanyak 27.802 jiwa 
atau sekitar 1,97% 
Pertumbuhan penduduk Kota Makassar yang sangat tinggi dan kepadatan 
penduduk juga tinggi karena banyaknya masyarakat yang melakukan urbanisasi 
ke wilayah ini baik karena faktor ekonomi, pendidikan dan lain-lain. Populasi 
penduduk Kota Makassar mayoritas berpendidikan SMP, SMA, dan untuk 
pendidikan tingkat Diploma dan Sarjana tidak dalam skala mayoritas meskipun 
banyak yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Kepercayaan Religius 
sebagian besar menganut Islam Muhammadiyah, NU, Jam’ah Tabliq, Hizbut 
Tahrir, Katolik, dan Kristen Protestan, selain itu terdapat juga Buddha, Hindu Dan 
Konghucu. Suku terbesar di Kota Makassar adalah bugis dan Makassar, terdapat 
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juga etnis lokal Toraja, Mandar, Luwu, serta pendatang yang berasal dari Jawa, 
Bali, Tionghoa, dan beberapa etnis lain yang telah mendiami kota Makassar sejak 
ratusan tahun lalu. Mata pencaharian masyarakat Kota Makassar sebagian besar 
distruktur pemerintahan pejabat negara dan PNS, pegawai swasta retail, buruh, 
BUMN, nelayan, guru, TNI, Polri dan Pedagang.
32
 
Tabel 2. Jumlah Penduduk Dirinci Menurut Kecamatan Di Kota Makassar 
 
Kecamatan 
Penduduk Rata-rata laju 
pertumbuhan penduduk 
2012 2013 2010-2013 
Mariso 56.524 57.790 0,58 
Mamajang  59.170 60.236 0,15 
Tamalate  176.947 183.039 1,76 
Rappocini  154.184 158.325 1,02 
Makassar  82.027 83.550 0,20 
Ujung Pandang 27.201 27.802 0,55 
Wajo  29.630 30.258 0,46 
Bontoala  54.515 55.578 0,30 
Ujung Tanah 47.129 48.133 0,47 
Tallo 134.783 137.260 0,18 
Panakkukang 142.308 145.132 0,33 
Manggala  122.838 127.915 0,44 
Biringkanaya  177.116 185.030 0,77 
Tamalanrea 105.234 108.324 0,98 
Makassar 1.369.606 1.408.072 8,19 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar 
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Wilayah-wilayah yang kepadatan penduduknya masih rendah tersebut 
masih memungkinkan untuk pengembangan daerah pemukiman terutama di 3 
(tiga) kecamatan yaitu Manggala, Biringkanaya, dan Tamalanrea. 
Rumusan visi Kota Makassar tahun 2014 sebagai bagian pencapaian visi 
jangka panjang sebagaimana yang tertuang dalam peraturan daerah Kota 
Makassar Nomor 13 tahun 2006 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Daerah (RPJPD) Kota Makassar tahun 2005-2025, yakni “Makassar Sebagai Kota 
Maritim, Niaga, Pendidikan, Budaya dan jasa yanh Berorientasi global, 
berwawasan lingkungan dan paling bersahabat” adalah bagian tidak terpisahkan 
dari visi Pemerintah kota Makssar tahun 2009 sebagaimana ditetapkan dalam 
peraturan Daerah Kota Makassar nomor 14 tahun 2004 tentang rencana strategis 
pemerintah Kota Makassar tahun 2004-2009 yang disempurnakan dengan 
peraturan daerah Kota Makassar Nomor 9 Tahun 2006 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Makassar tahun 2005-2010 yakni 
“Makassar Kota Maritim, Niaga, dan Pendidikan yang bermartabat dan 
Manusiawi”, sehingga untuk menjamin konsistensi pembangunan jangka 
menengah dan jangka panjang dan agar dapat dipelihara kesinambungan jangka 
menengah dan jangka panjang dan agar dapat dipelihara kesinambungan arah 
pembangunan daerah dari waktu ke waktu, maka visi Kota Makassar sebagaimana 
diamanatkan dalam Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 6 tahun 2009 adalah 
“Makassar Menuju Kota Dunia Berlandas Kearifan Lokal” 
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B. Celebes Research Center  
1. Gambaran Umum Celebes Research Center  
Celebes Research Center (CRC) didirikan atas dasar keinginan untuk 
berkontribusi dalam pembangunan  nasional. terutama dalam menyajikan data dan 
informasi akurat dan mutakhir dalam  memutuskan kebijakan publik yang 
applicable. Sehingga diperlukan kebijakan publik yang tepat agar pembangunan 
menjadi lebih baik dengan memotret preferensi publik. 
Survei opini publik bisa membantu mendekatkan keputusan-keputusan publik 
dengan aspirasi publik, dan elit, sehingga pemerintahan demokratis makin 
memiliki legitimasi, stabil, bertanggung jawab, dan efektif.Survei opini public 
merupakan potret persepsi dan aspirasi public, termasuk perilaku pergeseran 
perilaku sosial-masyarakatsehingga bisa menjadi referensi dalam pengambilan 
keputusan dalam waktu singkat, akurat, dan tepat. 
Celebes Research Center didirikan pada 21 september 2011 oleh Herman 
Heizer, mantan Kordinator Lembaga Survei Indonesia (LSI) wilayah Indonesia 
Timur. Selama 8 (delapan) tahun sebagai Koordinator, Herman telah 
berpengalaman menangani beberapa survei, baik lokal maupun nasional. 
 Celebes Research Center menyediakan jasa riset bagi berbagai kalangan 
yang berkepentingan dengan opini publik, termasuk yang terkait dengan 
pembuatan kebijakan publik yang responsive terhadap aspirasi masyarakat data 
hasil survei akan membantu mengevaluasi dan memperbaiki kinerja pejabat 
public, politisi, lembaga-lembaga pemerintah dan lembaga-lembaga sosial 
kemasyarakatan lainnya.
33
 
Herman Heizer, pernah menjadi Koordinator Lembaga Survei Indonesia 
(LSI) wilayah Indonesia Timur. Selama di LSI, Herman dipercaya menghandle 
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survei-survei di wilayahnya dan berhasil membawa LSI begitu dikenal di 
kalangan politisi dan pejabat di wilayah kerjanya.Herman juga berhasil membawa 
LSI tidak hanya dikenal, tetapi juga dipercaya klien.Terbukti dengan banyak 
lembaga maupun perorangan yang memberi kepercayaan untuk disurvei. Dengan 
pengalaman yang matang di bidang survei, Herman Heizer menjadikan CRC 
sebagai lembaga survei yang tetap berpegang pada etika professional dengan tetap 
bekerja sesuai standar dan metodologi penelitian yang menganut prinsip-prinsip 
ilmiah sehingga data yang disajikan akurat dan mencerminkan kondisi yang 
sesungguhnya di lapangan. 
CRC bekerja atas dasar prinsip-prinsip akademik dan analisis statistik 
yang relevan, serta bersandar pada kode etik survei opini publik. Wilayah 
pelaksanaan survei CRC dilakukan baik pada lingkup kabupaten atau kota, 
provinsi, ataupun regional.  
2. Visi dan Misi Celebes Research Center 
Visi 
Menjadi lembaga penelitian yang akurat, terpercaya dan berkontribusi terhadap 
bangsa. 
Misi 
 Berperan aktif dalam berbagai penelitian yang berkontribusi positif 
terhadap perubahan dan pembangunan bangsa  
 Sebagai penyedia data yang akurat dan dapat dipercaya  
 Melakukan survei opini publik dalam mendorong tumbuhnya demokrasi 
Indonesia  
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 Melakukan pelatihan dan bimbingan teknis untuk peningkatan SDM dan 
pengembangan kompetensi Aparatur  
3. Slogan  
Hadir Menjadi RUJUKAN Masa Depan POLITIK Anda  
T.O.P 
TERPERCAYA / menghasilkan riset dengan akurasi dan presisi tertajam 
OBJEKTIF / menyajikan fakta apa adanya, tanpa rekayasa 
PROFESIONAL/mengandalkan tenaga kredibel dan berpengalaman di 
bidang riset 
4. Lambang dan Tanda Gambar CRC 
 
 
 
1 Gabungan dari tiga guruf CRC singkatan dari 
Celebes Research Center  
2 Kepala itu adalah simbol dari pemikiran sumber 
daya manusia  
3 Warna merah putih merupakan suatu kemajuan 
demokrasi di Indonesia 
5. Struktur Kepengurusan Celebes Research Center 
Nama Jabatan Profil 
Herman Heizer 
 
Founder 
& 
Chief Executive 
Officer 
Herman Heizer menyelesaikan studi 
S1 di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Selepas itu, Herman bergabung 
bersama DR. Saiful Mujani dengan 
menjadi Koordinator Lembaga Survei 
Indonesia (LSI) wilayah Indonesia 
Timur. Berpengalaman menangani 
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survei dan dan quick count selama 
sepuluh tahun 
Saiful Bahrie 
 
Manajer Strategi  
Pemenangan 
Selama lima tahun bekerja di salah 
satu media nasional, Alumni UIN 
Syarif Hidayatullah ini banyak 
mengeyam pengalaman berharga. 
Pertama kali bergabung dengan CRC, 
dirinya langsung dipercaya 
mendampingi salah satu calon kepala 
daerah dan memenangkannya. 
 Syifa 
Fauziah Ramli 
 
Manajer HR 
Human Resources 
Syifa Fauziah adalah lulusan program 
Dual Degree, Bachelor of Arts 
(Honours) in Human Resource 
Management, Stafforshire University, 
United Kingdom dan Asia Pacific 
University, Malaysia. Telah 
berpengalaman di bidang HR 
managemen, keuangan, motivating, 
dan pendidikan di 4 negara (Indonesia, 
USA, Malaysiadan Turki). 
Andi 
Wahyudin 
Direktur Riset Andi Wahyudin adalah jebolan 
magister perencanaan Universitas 
Hasanuddin. Sejak studi strata 
satunya, ia aktif dalam kegiatan riset-
riset ilmiah di kampus maupun di luar 
kampus. Selain aktif sebagai pengurus 
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Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia 
(ISEI) saat ini, ia juga merupakan 
anggota Jaringan Peneliti Kawasan 
Timur Indonesia Sulawesi Selatan. 
Helmi Yunita Asisten Riset Hermi Yunita adalah lulusan 
Universitas Fajar. Telah menangani 
managemen keuangan dan aktif 
berkontribusi di kegiatan-kegiatan 
survei sejak berdirinya CRC. 
Khaerunnisa 
Amalia  
Hakim 
Asisten HR 
Human Resources 
Khaerunnisa Amalia Hakim sedang 
mengeyam pendidikan di salah satu 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi di 
Makassar. 
Henny 
Handayani 
Tim Konsultan Henny Handayanie pernah dipercaya 
menjadi juru bicara pasangan calon 
Gubernur dan Wakil Gubernur 
Sulawesi Selatan, Syahrul Yasin 
Limpo dan Agus Arifin Nu'mang 
(Sayang II). Berbekal pengalaman 
organisasi yang tak sedikit, dirinya 
melebur dalam dunia politik. Mantan 
Ketua Badko HMI Sulselbar ini 
pernah terlibat aktif di salah satu partai 
politik. 
Zhafira 
Zhafarina 
Tim Peneliti Zhafirah Zhafarina adalah lulusan 
Fakultas Psikologi Universitas 
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Indonesia. Ia seorang yang concern 
terhadap disiplin ilmu sosial 
Erwina 
Mursid 
Keuangan Ervina Mursid berhasil meraih gelar 
sarjana ekonomi di Universitas Islam 
Negeri Alauddin, Makassar. Ia 
menimba ilmu di program studi 
akuntasi. 
 
6. Servis/layanan  
1. Survei Pemilu 
Survei Pilkada merupakan layanan unggulan dari Celebes Research 
Center.Survei dilakukan dengan tingkat margin error maksimal sebesar 5%, 
dimana potret masyarakat diharapkan dapat ditangkap secara objektif, akurat 
dan terpercaya. Metode pengumpulan data yang digunakan oleh tim peneliti 
CRC dalam melaksanakan survei adalah wawancara langsung (face to face 
interview) terhadap pemilih pada area penelitian.Pelaksanaan Survei Pilkada 
biasanya dilakukan kurang lebih 1 tahun sebelum pelaksanaan Pilkada.  
2. Pendampingan 
Pendampingan merupakan salah satu layanan yang diberikan oleh 
Celebes Research Center kepada calon kandidat dalam pemilihan. Layanan ini 
diberikan agar calon kandidat dapat menyusun strategi kemenangan bersama 
dengan tim konsultan yang tidak hanya memberikan konsultasi tapi juga 
membantu calon kandidat dalam membentuk citra diri. Layanan 
pendampingan yang diberikan akan meliputi Pendampingan Eksklusif, Door 
to Door Campaign, Media Setting dan Monev. 
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Selama masa pendampingan, CRC akan menyediakan : 
1. Menyediakan 1 (satu) orang pendamping calon 
2. Menyediakan 1 (satu) orang pendamping calon 
3. Konsultasi pemenangan dengan Tim Ahli CRC 
4. Menata performance calon di hadapan publik (bahasa, cara berkomunikasi, 
penampilan calon, dll) 
5. Penentuan tagline kampanye. 
6. Merancang dan menyusun visi dan misi calon. 
7. Strategi kampanye (touch in) langsung pada pemilih. 
8. Penetapan grand strategi kampanye calon. 
 
3. Quick Count 
Dengan metodologi ilmiah, Quick Count menuntun Anda tahu hasil 
rekapitulasi suara sesaat setelah pemungutan suaraPelayanan publik pada 
hakikatnya merupakan aparatur pemerintah yang paling dekat dengan 
masyarakat, diantaranya yaitu unit kerja pelayanan instansi pemerintah 
yang secara langsung menangani masyarakat. Sebagai garda terdepan 
dalam hal melayani masyarakat, maka sebaiknya pelayanan publik mampu 
memberikan yang terbaik untuk masyarakat.Hal ini juga didukung oleh 
kemajuan zaman, teknologi serta tuntutan masyarakat yang mendorong 
adanya peningkatan dalam kinerja oleh pelayanan publik.Agar mengetahui 
seberapa baik kinerja yang telah dilakukan, maka perlu feedback secara 
langsung dari masyarakat sebagai pengguna unit layanan publik serta untuk 
mengukur kepuasan masyarakat dari pelayanan publik. 
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 Celebes Research Center memberikan layanan Survei Kebijakan Publik 
guna untuk membantu menangkap umpan balik masyarakat atas layanan 
publik yang telah diberikan. 
 Survei yang dilakukan memiliki tingkat margin error maksimal sebesar 5% 
dengan metode pengambilan data yang digunakan yaitu wawancara 
langsung pada masyarakat.  
7. Pengalaman Survey 
No Kegiatan Lokasi 
1 Survei Tingkat Capaian Kinerja Program/ Kegiatan 
Kota Makassar Tahun 2013 
Makassar 
2 Survei Pelaksanaan Program Pendidikan Gratis 
Pemerintah Kabupaten Takalar 2014 
Makassar 
3 Kajian Ekonomi Tentang Optimalisasi Sumber-Sumber 
Pendapatan Asli Daerah (Pad) Kabupaten Bone 2014  
Bone 
4 Survei Indeks Kepuasan Masyarakat (Ikm) Terhadap 
Kinerja Pemerintah Kota Palopo 2014  
Palopo 
5 Dpp Golkar Dapil Papua  Papua 
6 Survei Kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Majene Tahun 2014 
Majene 
7 Survei Tingkat Capaian Kinerja Program Dan Kegiatan 
Kota Makassar Tahun 2015  
Makassar 
8 Survei Penyusunan Indeks Kebahagiaan Kota Makassar 
Tahun 2015  
Makassar 
9 Dpd I Gerindra Sulsel Sulsel 
10 Dpd I Demokrat Sulsel  Sulsel 
11 Ashabul Kahfi (Pan)  Sulsel 
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12 Andi Akmal Pasluddin (Pks)  Sulsel 
13  Rusda Mahmud (Kolaka Utara)  Kolaka Utara 
14 Ilham Arief Sirajuddin  Makassar 
15 Rusli Habibie (Prov. Gorontalo)  Gorontalo 
16 H. Marten Thaha (Kota Gorontalo)  Gorontalo 
17 Stefanus Vriike Runtu (Minahasa, Sulut)  Sulut 
18 Burhanuddin Baharuddin (Takalar)  Takalar 
19 Survei Potret Opini Publik Terhadap Dua Tahun Kinerja 
Pemerintah Walikota Makassar 
Makassar 
20 Syamsuddin A. Hamid (Pangkep)  Pangkep 
21 Indah Putri Indriani (Luwu Utara)  Lutra 
22 Adnan Purichta Iyl (Gowa)  Gowa 
23 H. M. Taufan Pawe (Parepare)  Pare-Pare 
24 Andi Aslam Patonangi (Pinrang)  Pinrang 
25 Hatta Rahman (Maros)  Maros 
26 Ir. H. M. Ramdhan Pomanto (Walikota Makassar Makassar 
27 H. M. Judas Amir (Palopo)  Palopo 
28 Muslimin Bando (Enrekang)  Enrekang 
29 Hatta Rahman (Maros)  Maros 
30 DPD Partai Gerindra Makassar 
31 DPD Demokrat Makassar 
32 DPD II Golkar Makassar 
33 H. M. ANDI FASHAR PADJALANGI (BUPATI BONE) Bone 
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C. Peran Lembaga Survei Celebes Research Center Dalam Menunjang 
Pembangunan Demokratisasi di Makassar 
Istilah survei biasanya sama dengan istilah observasi dalam pengertian 
sehari-hari. Padahal kedua istilah tersebut mempunyai pengertian yang berbeda, 
walaupun kegiatan yang saling berhubungan. Survei merupakan suatu aktivitas 
atau kegiatan penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan suatu kepastian 
informasi dengan cara mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. 
kehadiran lembaga polling dan konsultan politik menandai era baru dalam 
pemilu di Indonesia. sebenarnya kehadiran lembaga polling telah ada semenjak 
awal tahun 2000-an. Dalam pemilu 2004, beberapa lembaga polling dan konsultan 
politik sudah mulai mengambil porsi yang penting baik dalam pemetaan 
(Mapping) maupun pembentukan opini publik.  
Belakangan, survei sudah terbukti menjadi instrumen yang sangat efektif 
untuk mendeteksi pendapat publik dalam kepentingan politik. Lembaga survei 
sangat dibutukan  agar calon presiden, gubernur, bupati/walikota, dan partai 
politik, dan dapat mengukur besaran dukungan publik terhadap mereka, sekaligus 
mengetahui ekspektasi public terhadap calon pemimpinnya atau calon partai 
politik pilihannya.
34
 
    Dalam proses demokrasisasi, lembaga survei merupakan sebuah 
keniscayaan di tengah euforia demokrasi karna kehadiran lembaga survei jalan 
beriringan dengan kehidupan Negara berdemokrasi kehadirannya mampu menjadi 
jembatan dan memberikan informasi tentang persepsi harapan dan evaluasi publik 
terhadap kondisi dan perkembangan sosial politik, bahkan juga bagian dari 
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pendidikan politik asal sesuai dengan etika dan profesionalisme sebagai lembaga 
survei. Seperti yang dikemukakan oleh Herman Heizer. 
“kalau kita ikuti perkembangan demokrasi pasca di Indonesia 
pasca reformasi memang keputusan itu diserahkan kepada 
masyarakat atau rakyat betul-betul punya kuasa apakah kita dalam 
memilih pemimpin baik Presiden, Gubernur, walikota, bupati itu 
selalu mempertimbangkan opini publik, dengan adanya lembaga 
survei sebagai penyambung lidah masyarakat banyak untuk bisa 
mengetahui kepentingan-kepentingan terkait dengan opini 
masyarakat dengan menggunakan metodologi-metodologi tertentu 
untuk merangkum opini-opini publik. Karna CRC memainkan 
peranan strategis disulawesi selatan khususnya dimakassar 
membantu para elit untuk memetakan isu-isu publik dikota 
Makassar baik itu partai politik maupun pemerintah, partai politik 
sangat menggantungkan masa depan melalui opini publik seperti 
apa posisinya dimasyarakat begitupun dengan kebijakan 
pemerintah bagaimana rumusan-rumusan kebijakan berdasarkan 
kebijakan masyarakat. CRC merupakan lembaga survei yang 
Independen meskipun kita melakukan survei terhadap Calon 
tertentu atau partai politik hasilnya tidak akan pernah dimanipulasi 
karna kita menjaga kredibilitas dan integritas”35 
  Celebes Research Center hadir untuk memberikan peranan penting dalam 
demokrasi sebagai penyampaian pesan/pendapat masyarakat, banyak ragam 
pendapat dan aspirasi yang berkembang. Pendapat atau aspirasi seseorang atau 
suatu keompok akan hilang tak berbekas seperti suara dipadang pasir, apabila 
tidak ditampung atau digabung dengan pendapat dan aspirasi dari orang lain yang 
senada hal ini dapat dilihat dengan menggunakan teori Sunarjo dengan melihat 
konsep-konsep tentang pendapat umum. 
Menurut Sunarjo pendapat merupakan jawaban terbuka (overt) terhadap 
suatu persoalan isu atau jawaban yang dinyatakan berdasarkan kata-kata yang 
diajukan secara tertulis maupun lisan. Pendapat merupakan pernyataan yang 
diucapkan atau tertulis, maka sikap merupakan kecenderungan untuk merespon 
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secara positif atau negatif kepada seseorang yang tertentu, objek atau situasi 
tertentu pula. 
 Berdasarkan fakta dilapangan, Hadirnya lembaga survei Celebes Research 
Center memberikan peluang terhadap masyarakat untuk menyampaikan 
pendapatnya seperti yang di definisikan oleh Sunarjo tentang pendapat umum. 
lembaga survei merupakan hal yang tepat untuk menampung aspirasi masyarakat 
Sebagaimana dikatakan Manajer Riset Andi Wahyudi, SE., M.SI mengatakan 
bahwa. 
“peranan lembaga survei dalam perkembangan demokrasi Indonesia 
hampir semua pemilihan umum Mulai dari legislatif sampai ke 
Pemilihan Kepala Daerah tidak luput dari pantauan lembaga survei. 
Bahkan lembaga survey khususnya CRC sering aktif dalam 
menyampaikan aktivitas politik baik itu sosialisasi politik  dan 
pendidikan politik.  Kehadiran lembaga survei untuk menjadi jembatan 
dan memberikan informasi terhadap persepsi dan evaluasi publik 
terhadap kondisi sosial politik.”36 
Sistem demokrasi memberikan peluang kepada lembaga survei untuk 
membantu dalam menciptakan demokrasi yang berkualitas karna hampir semua 
kegiatan politik tidak lepas dari pantauan lembaga survei. Lembaga survei 
tersebut dapat membantu seseorang calon atau partai politik yang 
menggunakannya guna mengetaui isu apa yang didukung oleh publik dan 
mengukur kekuatan kliennya didepan publik, juga dapat mengukur secara akurat 
bagaimana persepsi publik terhadap lawan politik. 
Menurut Noelle-Neuman Pendapat umum atau opini publik merupakan 
kontrol sosial dalam perspektif ini. Pendapat umum merupakan suatu keniscayaan 
dalam mempromosikan integrasi sosial dan memberikan jaminan akan adanya 
semacam dasar atau pijakan bagi tindakan serta keputusan-keputusan. Menarik 
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untuk dicatat disini bahwa bahwa pendapat umum merupakan rasionalitas nampak 
sebagai wacana rasional dalam ruang publik.  
Informasi masalah sosial politik merupakan hal yang sangat penting dalam 
kehidupan politik di Negara demokrasi hampir bisa dipastikan pentingnya peranan 
informasi politik dalam mendominasi kalau tidak menentukan keberhasilan 
politik.seperti yang dikatakan Syifa Fausiah Ramli. 
“peranan lembaga survei bagi demokrasi itu sangat besar Kami di 
Celebes Research Center (CRC) selalu turun ke lapangan memberikan 
pendidikan politik, sosialisasi politik dan sering kami adakan seminar 
atau diskusi masalah demokrasi dan meminta tanggapan dari 
masyarakat baik yang berkaitan dengan pilkada maupun dengan 
program pemerintah” 37 
Lembaga survei memiliki peranan penting dalam mewujudkan nilai-nilai 
demokrasi di Indonesia. lembaga diakui atau tidak lembaga survei mampu 
mempengaruhi opini publik baik itu secara langsung maupun tidak 
langsung.Dalam era demokrasi seperti sekarang ini lembaga survei mempunyai 
peran sangat signifikan dalam mempengaruhi opini di masyarakat. Masyarakat 
akan cenderung mengikuti opini yang sedang dibangun oleh lembaga survei hasil 
analisa lembaga survei tidak hanya dipakai oleh elit politik untuk melakukan 
ancang-ancang akan tetapi kadang dipakai untuk mengambil kebijakan dalam 
pemerintahan. Dengan kata lain hasil survei memberi pengaruh besar dalam 
pengambilan keputusan dan berpengaruh besar dalam membangun opini publik di 
masyarakat. 
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C.1 Peranan Lembaga Survei Terhadap Pemerintah. 
Demokrasi sebagai kehendak sudah dapat dipastikan bahwa demokrasi 
akan terwujud manakala kehendak rakyat yang mayoritas dapat dipenuhi oleh 
pemerintahan berkualitas dengan relatif baik. Pengertian ini sebenarnya hendak 
mengatakan darimana sumber demokrasi itu berasal, atau lebih kongkritnya 
darimana sumber kekuasaan itu berasal. Jadi demokrasi yaitu dari rakyat, oleh 
rakyat, dan untuk rakyat. Sehingga bukan tidak mungkin otoritas yang 
dimandatkan pada pemerintah berkuasa akan ditarik oleh pemilik daulat yang 
sejati, yaitu rakyat. 
Lembaga survei merupakan alat yang tepat untuk menyampaikan 
informasi terkait dengan kondisi politik dan kebijakan-kebijakan yang seharusnya 
dijalankan pemerintah seperti yang dikemukakan oleh wakil walikota Makassar 
Sysmsu Rizal. 
“peranan lembaga survei Seperti CRC sangat dibutuhkan oleh 
pemerintahuntuk mengawal jalannya pemerintahan sekaligus 
membantu merumuskan kebijakan yang di tempuh pemerintah 
menurutnya di era pemerintahan saat ini dimana dunia semakin 
mengglobal yang membuat sekat-sekat antara Negara semakin samar 
dan persaingan dunia kita sangat lebar menempatkan riset menjadi 
salah satu referensi dalam pengambilan keputusan atau kebijakan kita 
tidak menginginkan kebijakan ataupun keputusan penting dalam 
birokrasi berdasarkan ilmu kira-kira atau kiralogi semua harus 
berdasarkan fakta dan data yang akurat. Dengan adanya CRC dapat 
mengawal jalannya pemerintahan dengan membantu melakukan 
pembacaan terhadap program yang telah digagas dalam bentuk 
koreksi melalui riset capaian mana saja yang telah berjalan optimal 
dan apa saja yang belum tercapai tetapi dengan cara-cara yang 
integritas dan krdibilitasnya dan sampai sejauh ini Celebes Research 
Center Masih independesi dalam melakukan riset”38 
 
                                                             
38
Wawancara dengan Wakil Walikota Makassar Syamsu Risal S,sos M.si , di Rumah 
Jabatan  wakil Walikota, Jum’at 24 November 2016 Pukul 15:45 Wita  
50 
 
 
 
Demokrasi merupakan bentuk pemerintahan diaman formulasi kebijakan, 
secara langsung atau tidak langsung sangat ditentukan oleh suara mayoritas warga 
masyarakat hal ini dapat dilihat dengan menggunakan teori Joseph Schumpeter 
dengan melihat demokrasi melalui kehendak rakyat.  
Demokrasi sebagai kebaikan bersama merujuk pada ide awal pembentukan 
Negara dikatakan bahwa kebaikan bersama merupakan ujung dari kehendak 
bersama kolektif warga masyarakat. Karena itu tujuan system pemerintahan 
deokratis ialah menciptakan kebaikan bersama yang ditetapkan melalui kontrak 
politik. Jalan menuju hal tersebut tentu saja kaedah demokratis dimana 
didalamnya terdapat mekanisme yang mampu menempatkan individu dalam 
memperoleh kekuasaan untuk membuat keputusan kolektif melalui perjuangan 
kompetisi demokratis. 
C.2. Peran Lembaga Survei Terhadap Partai Politik 
Dalam pemerintahan demokrasi, keberadaan partai politik terletak pada 
posisi yang sentral. Lembaga ini dipandang satu-satunya saluran langsung 
rakyatke pemerintahan untuk artikulasi dan agregasi kepentingan. Partai politik  
yang mempunyai tradisi yang menggunakan lembaga survei karena parpol 
membutuhkan data dari lembaga survei sebagai referensi. 
    Dari hal hasi penelitian pendapat politisi cenderung mempercayai hasil 
lembaga survei. kehadiran lembaga survei yang mengambil peranan yang cukup 
strategis.Meski yang diambil bukan merupakan ranah politik praktis, tatapi efek 
yang ditimbulkan cukup bisa mempengaruhi publik dalam melakukan pilihan 
politik. Dimulai hampir satu tahun sebelum pemilu lembaga survei mencoba  
memotret dinamika politik yang ada dan menghadirkan pendapat publik lewat 
hasil penelitian ilmiah. Uniknya mesti menggunakan metodologi yang rata-rata 
51 
 
 
 
hampir sama beberapa lembaga survei menghasilkan angka yang terkadang 
berbeda. Namun, hingga pemilu selesai hasil prediksi beberapa lembaga survei 
tersebut tidaklah jauh meleset.
39
 
Eksistensi lembaga survei  sedari awal memang memang memperoleh 
tempat dalam pilihan demokrasi yang kita anut. Supremasi warga Negara sebagai 
istilah lain dari kedaulatan rakyat mengharuskan pengelolaan Negara senantiasa 
mendengar kehendak umum yang oleh Rousseau dalam traktanya diistilahkan 
sebagai the general will. Tentu untuk mendengar dan memahami orientasi 
kehendak hidup tersebut sangat dibutuhkan inovasi metodologi modern secara 
ilmiah bisa di pertanggungjawbakan Seperti yang dikatakan Politisi partai Golkar 
mengatakan 
“ Kehadiran lembaga Survei dalam banyak even politik merupakan 
suatu proses yang sangat demokratis karena lembaga survei 
khususnya survei Celebes Research Center bisa menjadi 
pembanding dari beberapa kegiatan politik yang akan dilakukan 
partai golkar karena CRC itu merupakan suatu lembaga survei 
yang sudah dihitung di Sulawesi Selatan khususnya Indonesia 
Timur sehingga beberapa kali kegiatan pernah diajak kerjasama. 
Baik itu pemilihan umum maupun dalam meberikan pendidikan 
dan pelatihan kader partai serta sosialisasi politik. Kalau dilihat 
dari peranan lembaga survei itu tergantung dari kebutuhan tapi 
karena lembaga survei itu tidak menjadi hal yang penting tetapi 
menjadi pembanding .
40
 
 
Lembaga survei dan partai politik tidak bisa dipisahkan dalam setiap 
Momentum  politik  untuk memberikan ruang dan mengukur tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap partai politik melalui lembaga survei. Banyaknya lembaga 
survei yang muncul menjadi pembanding dan pertanda baik itu konsekuensi dari 
keterbukaan informasi saat ini memberikan ruang kepada masyarakat untuk 
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berpartisipasi dalam proses politik, misalnya melalui pemberian suara atau 
kegiatan lain, terdorong oleh keyakinan bahwa melalui kegiatan bersama itu 
kepentingan mereka akan tersalur atau sekurang-kurangnya diperhatikan, dan 
bahwa mereka sedikit banyak dapat mempengaruhi tindakan dari mereka yang 
berwenang untuk membuat keputusan yang mengikat. Dengan kata lain, mereka 
percaya bahwa kegiatan mereka mempunyai efek politik (Political efficacy). Itu 
juga menjadi pertanda semakin baiknya demokrasi di Indonesia sebagaimana 
dikatakan oleh politisi partai Nasdem Ari Ashari Ilham S.E, M.Si 
 
“Lembaga survei itu sangat dibutuhkan apalagi dalam momen-
momen pilkada para calon yang ingin berniat bertarung tolak 
ukurannya lembaga survei sehingga dia melihat kemampuannya 
dalam momen tersebut dengan tolak ukurannya di internal dan 
eksternal begitupun dengan pemerintah untuk mengukur tentang 
kepuasan kinerja pemerintah harus melalui opini publik dan itu 
dengan menggunakan lembaga survei namun kalau melihat 
lembaga survei hari ini yang sudah dijadikan alat untuk 
menggiring opini sehingga kepercayaan masyarakat terhadap 
lembaga survei berkurang”41     
Lembaga survei salah hal yang sangat penting  bagi perkembangan politik 
Indonesiad an semua partai politik membutuhkan lembaga survei di setiap 
momen-momen politik  seperti pilkada dan melihat tentang kepuasan kinerja 
pemerintah.  Sejatihnya demokrasi adalah kekuasaan ada di tangan rakyat atau 
disebut“government is from the people, by the people and for the people” Seiring 
dengan perkembangan demokrasi di Indonesia muncul atribut baru dalam sistem 
demokrasi yang disebut dengan lembaga survei, yaitu suatu lembaga yang 
melakukan penelitian dengan metodologi tertentu untuk mengukur opini 
masyarakat mengenai elektabilitas dan popularitas orang atau partai tertentu. Jika 
kita mengamati proses pemilihan Bupati, Walikota, Gubernur, anggota 
                                                             
41
 Wawancara dengan Sekertaris DPD Nasdem Kota Makassar Ari Ashari Ilham, SE di 
Kantor Nasdem Makassar, Kamis 10 November 2016 Pukul 11.47 Wita 
53 
 
 
 
DPR/DPRD dan bahkan presiden, dimana selama ini lemabag survei seakan-akan 
menjadi pihak penentu yang berhak menentukan siapa yang layak dan tidak layak 
menjadi kandidat dari partai politik dengan tiga indikator utamanya Popularitas, 
kapabiltas dan elektabiltas sesuai dengan hasil yang disampaikan oleh lembaga 
survei.  
Pada pelaksanaan suatu komunikasi dalam parta politik tidak akan lepas 
hubungannya dengan khalayak masyarakat baik di dalam perusahaan maupun 
diluar perusahaan. Oleh karna itu kegiatan public relations bertujuan untuk 
memelihara hubungan yang baik antara partai politik dengan khalayak masyarakat 
dan untuk mendapatkan data yang akurat tentuhnya harus melalui lembaga survei. 
Seperti yan dikemukakan oleh Arif Bahagiawan sekertaris DPC Partai Gerindra 
kota Makassar. 
“Pada prinsipnya lembaga survei politik memang  sangat kita 
dibutuhkan sebagai partai politik untuk memilah milah langkah-
langkah strategis yang baik. Lembaga survei mempunyai peranan 
penting bagi demokrasi karna lembaga survei mempunyai metode 
sendiri  jadi sangat menunjang karna mampu memberikan 
pandangan dan memberikan andil , memberikan opini-opini yang 
update berdasarkan hasil survei  dan ini menjadi kebutuhan 
siapapun  yang membutuhkan kalau dia bekerja secara professional 
hanya memang masyarakat ini kalau memang dia mensurvei salah 
satu kekuatan politik kemudian dia mengangkat hasil sesuai 
dengan hasil kerja ada yang merasa terganggu wajar ada komunitas 
masyarakat tidak menghendaki yang diberikan lembaga survei itu 
sendiri kalau saya secra prbadi dan secara politik sangat 
mendukung demokrasi.Semua lembaga survei mempunyai 
keberpihakan hasilnya cukup signifikan yang dia tonjolkan. 
Penguatan yang ia berikan CRC  sangat memeberikan kontribusi  
positif terhadap gerakan taktis, timses dan calon yang meng 
ordernya”42 
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Partai politik dan lembaga survei tidak bisah dipisahkan karna keduanya 
saling membutuhkan. Sebuah Negara demokrasi yang kuat tidak hanya 
memerlukan partai politik yang kuat. Demokrasi juga membutuhkan jajak 
pendapat yang kredibel. Jajak pendapat merupakan salah satu penemuan 
terpenting.Melalui jajak pendapat, hanya dengan menggunakan seribu responden 
kita dapat mengetahui persepsi, aspirasi dan harapan jika dilakukan dengan 
metode yang benar, jajak pendapat memang dapat menggambarkan realitas di 
dunia politik seperti yang dikemukan oleh Kader Partai Demokrat. 
“ lembaga survei cukup berpengaruh terhadap demokratisasi karna 
lembaga survei juga menjadi salah satu tolak ukur pendidikan 
politik bagi masyarakat dalam artian informasi dari lembaga survei 
itu cepat ditangkap oleh masyarakat.Kalau Celebes research center 
sering berkejasama dengan partaidemokrat karna cukup up to date 
sehingga dalam setiap momen politik selalu bekerjasama karna 
Lembaga survei CRC samapai sejauh ini masih memiliki integritas 
dan kredibilitas dalam menyampaikan hasil risetnya” 43 
Kepercayaan merupakan kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang 
lain dimana kita memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan merupakan kondisi 
mental yang didasarkan atas kondisi situasi seseorang dan konteks 
sosialnya.ketika seseorang mengambil suatu keputusan, ia akan lebih memilih 
keputusan berdasarkan pilihan dari orang-orang yang lebih dapat ia percaya. 
Kepercayaan terbangun berdasarkan pengalaman masa lalu, kita akan memberikan 
kepercayaan kepada pihak lain yang membuktikan mereka dapat dipercaya. Sama 
halnya kepercayaan politisi terhadap lembaga survei terbentuk dari proses yang 
cukup panjang dan dinamis hubungan keduanya saling membutuhkan dan saling 
member keuntungan pihak masing-masing. Sejak keran demokrasi terbuka dan 
pemilihan langsung menjadfi tradisi baru bagi pemilihan kepala daerah dan 
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legislatif di Indonesia.kehadiran lembaga survei menajadi kebutuhan yang sangat 
dirasakan oleh politisi untuk mengukur dan arah pergerakan politik yang mereka 
akan lakukan dalam setiap momentum politik. Dari proses dialektika yang terjadi 
antara keduanya melalui proses interaksi dan transaksi telah membentuk 
pemahaman dan saling mengenal karakterisistik masing-masing.  
Salah satu hal yang menjadi penting dalam kegiatan politik adalah adanya 
public relations hubungan masyarakat bertujuan untuk menjaga hubungan antara 
pemerintah dengan masarakat.seperti yang dikemukakan oleh Mustapa Umar 
Spd.i Pengurus PKB kota Makassar.  
“Peranan lembaga survei dalam sistem demokrasi merupakan 
suatu hal yang sangat dibutuhkan karna lembaga survei 
memberikan tolak ukur, tingkat kepuasan, tingkat kepercyaan 
masyarakat baik itu terhadap pemerintah maupun terhadap partai 
politik,Kalau PKB melihat hasil yang disampaikan oleh CRCmasih 
memiliki Kredibilitas sehingga mampu memberikan hasil tolak 
ukur yang bisa dijadikan acuan agar partai politik, pemerintah 
mengetahui seperti apa dan sejauh mana tingkat kepuasan 
masyarakat tersebut”44 
Dari hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa Lembaga survei salah satu 
alat untuk mengukur keberhasilan suatu pemerintahan dalam pengambilan suatu 
kebijakan. Dari penyataan diatas tergambar bahwa lembaga survei CRC 
memberikan penting yang sangat baik terhadap perkembangan demokrasi yang 
sampai sejauh ini memberikan hasil yang sangat akurat dalam setiap hasil survei 
yang disampaikan.  
Pendapat umum adalah fenomena komunikasi politik yang sudah cukup 
lama menjadi perhatian baik itu elit politik maupun masyarakat. Hal ini dipahami 
pada hakikatnya pendapat umum di Negara demokrasi dapat disebut sebagai 
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kekuatan politik . pendapat umum pada dasarnya adalah pendapat, sebagai hasil 
diskusi tidak langsung yang dilakukan untuk memecahkan persoalan sosial. 
C.3. Peran Lembaga Survei terhadap masyarakat 
 Kondisi ini pada akhirnya menyebabkan hak masyarakat tuk memperoleh 
informasi,yang merupakan hak asasi manusia, sering kali diabaikan. Akses 
memperoleh informasi ini tentu tidak hanya sekedar berbicara bagaimana 
masyarakat dapat informasi yang dibutuhkan dari badan publik, tetapi juga 
bericara siapa yang miliki kemampuan untuk memperoleh informasi yan 
dibutuhkan dari badan publik, tetapi juga berbicara siapa yang memiliki 
kemampuan untuk mendapatkan mamfaat dari nformasi tersebut. 
  Komunikasi politik sangat penting dalam proses demokrasi, lembaga 
survei merupakan alat penyampaian pesan dari pemerintah dan tokoh-tokoh 
politik  kepada masyarakat untuk mengetahui seperti apa persepsi masyarakat. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Sudirman. 
 
“ sebagai masyarakat saya melihat lembaga survei memberikan 
peranan penting bagi demokrasi, tapi disisi lain merusak demokrasi 
karna banyaknya lembaga survei yang bermunculan tetapi 
mempunyai hasil yang berbeda-beda dalam setiap melakukan 
survei. Kalau saya pribadi kredibilitas lembaga survei ukuranya 
dari rekam jejaknya, selama ini kita pernah melihat hasilnya 
berkali-kali mendekati kenyataan atau tidak , kedua kadang-kadang 
bukan lagi lembaganya, tetapi orangnya, ini orangnya kredibel, ini 
orangnya metodologinya masuk akal, ini orangnya datanya 
terpercaya, kan banyak juga lembaga survei yang copy paste. Nah, 
itu ukurannya menurut saya sehingga memang jarang sehingga 
jarang orang menggunakan jika lembaga survei itu baru.dia harus 
membuktikan kualitasnya”45 
Salah satu prinsip yang terandung dalam demokrasi berkaitan dengan 
informasi publik dan prinsip transparansi. Lembaga survei harus mampu 
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memnjaga kredibitasnya agar masyarakat mendapatkan informasi sesuai dengan 
apa yang terjadi. 
Untuk itu lembaga survei seharusnya obyektif dalam menyampaikan hasil 
penelitiannya.Survei opini menjadi komsumsi publik harusnya bersifat obyektif 
dan netral.  Peranan polling, survei dan taksiran atas pendapat publik bukanlah 
mengadvokasi kebijakan tertentu, survei adalah penyedia informasi obyektif 
sekaligus subyektif yang diperoleh secara sistematis dan obyektif pula serta 
disampaikan kepada publik secara professional seperti yang dikemukakan oleh 
Suardi Laupe. 
“ Bahwa lembaga survei itu baik untuk demokrasi tetapi lembaga 
survei yang bukan pesanan karna apa yang menjadi tolak ukur 
masyarakat biasanya melalui lembaga survei dan itu sangat 
memberikan pengaruh terhadap masyarakat tentang kesuksesan 
pemerintahan dan eletabilitas para politisi”46 
 kinerja lembaga survei terkadang membawa kebingungan bagi publik 
terkait hasil survei yang mereka rilis salah satu faktor yang menyebabkan hal 
tersebut karena lembaga survei bekerja sesuai dengan kepentingan politik atau 
sponsor atau yang memesan survei. Lembaga survei bersedia memoditifikasi hasil 
surveinya dengan demikian telah melakukan penipuan terhadap public. Karena 
hasil survei yang di rekayasa tersebut dipublikasikan ke media dan menjadi 
komsumsi publik. Banyak dari lembaga survei yang menjamur saat ini telah 
mengabaikan etika serta prinsip-prinsip ilmiah dan objektifitas penelitian karna 
lebih mengejar keuntungan materi. 
   Seperti yang disampaikan bahwa kredibilitas lembaga survei merupakan 
sesuatu hal yang sangat penting bagi perkembangan demokrasi karna memberikan 
pengaruh besar terhadap masyarakat terhadap apa yang disampaikan oleh 
lembaga survei. Seperti yang dikatakan Rahmat Soni. 
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 Wawancara dengan Suadi Laupe di Mamoa 2, Jum’at 4 November 2016 Pukul 14:00 
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“lembaga survei itu kadang membingungkan karna banyak 
lembaga survei yang memberikan hasil yang bebeda-beda sehingga 
membuat bingung, peranannya lembaga survei dalam demokrasi 
sangat besar karna semua kebijakan pemerintah tolak ukurnya 
masyarakat apakah masyarakat puas atau tidak” 
Survei opini publik membantu mendekatkan keputusan-keputusan publik dengan 
aspirasi publik, dan elit mengetahui keputusan-keputusan yang kurang populer 
tetapi harus dibuat sehingga perlu dijelaskan kepada publik secara luas. Dengan 
demikian, pemerintah demokratis akan menjadi legitimate, stabil dan bertanggung 
jawab dan efektif .survei opini publik menjadi barometer aspirasi masyarakat, dan 
pembuat kebijakan tidak perlu menunggu lima tahun lagi atau referendum untuk 
mengetahui pendapat masyarakat. 
D. Indepedensi Lembaga Survei Celebes Research Center di Kota Makassar 
Hal yang paling mendasar yang harus ada dalam sebuah lembaga survei 
adalah faktor kejujuran. Suatu lembaga survei harus menjunjung tinggi nilai-nilai 
survei berdasarkan survei ilmiah.Selain metodologinya yang harus benar, ukuran 
keilmiahan survei tergantung padda tingkat kejujuran lembaga survei.Hal in 
sangat penting agar public percaya bahwa lembaga survei dapat memenuhi 
harapan publik yang bisa menjadi sebuah jembatan publik untuk mengetahui 
tingkat popularitas calon kepala daerah maupun dalam mengukur tingkat 
kepuasan masyarakat sebagaimana yang dikatakan oleh CEO Celebes Research 
Center Herman Heizer bahwa. 
 
“Lembaga survei Harus Mengedepankan kejujuran dalam 
menyampaikan hasil risetnya dan menjelaskan metodologi yang 
digunakannya agar lembaga survei betul-betul tidak memihak 
kepada calon kepala daerah dan pemerintah.Khususnya Celebes 
Research Center bahwa hampir semua yang kami survei tidak jauh 
bedah hasinya dengan hasil yang sesungguhnya”.47 
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Wawancara dengan Founder dan CEO Celebes Research Center (CRC) Herman Heizer 
di Kantor  CRC, Kamis 3 November 2016 Pukul 11.50 Wita 
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Seprti yang di jelaskan diatas Independeni lebaga survei dalam demokrasi 
sangat penting karena terkait dengsn pngging opini publik sehingga lembaga 
survei harus mengedepankan independensinya didalam melakukan penelitian dan 
menjelaskan secara metode yang digunakan. 
Publik realtions adalah suatu keinginan menanamkan pengertian, good 
weel, kepercayaan, penghargaan dari publik kepada suatu badan khususnya 
masyarakat umum. Sekecil pun penilaian dari public dapat mempengaruhi 
eksistensi suatu lembaga survei karna secara langsung dan tidak langsung 
kegiatan suatu lembaga survei akan selalu berhubungan dengan publik baik 
internal maupun eksternal. 
kepercayaan adalah harapan yang timbul dalam masyarakat biasa 
jujur,perilaku kooperatif berdasarkan norma-norma komunal bersama pada bagian 
dari anggota lainnya. Sikap percaya (trust) tersebut mengacu pada keyakinan 
bahwa individu, kelompok, lembaga/institusi dapat dipercaya yang didasari 
harapan bahwa individu, kelompok, lembaga institusi yang dipercaya tersebut 
akan bertindak seperti yang diidealkan atau harapan yang memberi kebaikan 
kepada masyarakat seperti yang dikemukakan oleh Manajer Riset Andi Wahyudi, 
SE., M.SI. 
“Lembaga survei CRC sejauh ini masih memberikan hal-hal yang 
positif mengenai hasil surveinya karna apa yang disampaikan 
masih sesuai dengan data yang ada dilapangan dan meskipun kita 
memihak karna CRC juga melakukan berbagai hal termasuk 
pendampingan tetapi kami masih menjaga integritas dan 
kredibilitas lembaga survei CRC sehingga apa yang disampaikan 
di media sama hasil sesungguhnya sama dilapangan”48 
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 Fenomena lain yang disampaikan oleh sejumlah lembaga survei pada 
umumnya selalu pada segi hasil survei. Yang mana hasil survei elektabilitas yang 
dikeluarkan oleh lembaga survei seringkali menunjukkan hasil yang berbeda 
dengan hasil pemenangan akhir hal ini sangat berpengaruh terhadap kepercayaan 
dan kesuksesan lembaga survei dalam hal survei seperti yang dikatakan oleh 
politisi partai Golkar. 
“seharusnya lembaga survei CRC masih Independen meskipun dia 
menjadi konsultan Politik karna sejauh ini masih memberikan hasil 
yang sangat positif dan lebih mengedepankan kredibilitasnya 
melalui output data yang berkualitas”.49 
 Kepercayaan merupakan keamauan seseorang untuk bertumpu pada orang 
lain dimana kita memiliki keyakinan kepadanya. Kepercayaan merupakan kondisi 
mental yang didasarkan oleh situasi seseorang dan konteks sosialnya, ketika 
seseorang mengambil suatu keputusan ia akan memilih keputusan berdasarkan 
pilihan  dari orang-orang yang lebih dia percaya daripada yang kurang dipercaya.   
Seperti yang dikemukakan oleh partai Nasdem Ari Ashari Ilham S.E. 
“salah satu lembaga survei lokal yang masih menjaga 
kredibilitasnya lembaga survei CRC yang sampai hari ini yang 
banyak digunakan oleh politisi baik itu dimakassar maupun skala 
sulsel”50 
Sepertinya tidak bisa dipungkiri diera teknologi dan arus informasi seperti 
sekarang ini, keberadaan lembaga survei menjadi bagian penting dalam proses 
demokrasisasi, lembaga-lembaga ini akan meneliti perilaku pemilih terkait para 
politisi yang akan bertarung untuk mengetahui sejauhmana tingkat kepercayaan 
public terhadap politisi dan bagaimana hasilnya dalam posisi ini lembaga survei 
akan menjelma sebagai lemabag riset yang modern dibidang politik. Lembaga-
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Wawancara dengan Wakil Ketua DPD Kota Makassar Sudin Mamu di Warkop 53, 
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lembaga survei yang ada berusaha mengungkap tindakan politik individu warga 
hal itu mencakup apakah seseorang memilih atau tidak, memilih siapa  atau partai 
apa serta faktor-faktor mempengaruhinya seperti yang dikemukakan oleh 
sekertaris DPC kota Makassar Arif Bahagian. 
“Lembaga survei itu salah satu pilar ke lima dalam demokrasi 
sehingga lembaga survei harus betul-betul tidak memihak atau 
independen dalam melakukan surveinya dalam artian bahwa 
datanya harus seusai dengan yang ada dilapangan bukan 
manipulasi”51 
  Berdasarkan penyataan diatas dapat dipahami bahwa lemabaga survei 
mempunyai peranan penting dalam proses demokrasisasi yang disebut sebagai 
pilar kelima setelah legislative, eksekutif, yudikatif, media dan lembaga survei itu 
sendir sehingga sanagt diharapkan lembaga survei mempunyai independensi 
dalam demokrasi. 
Apa yang dilakukan lembaga Survei Celebes Research Center (CRC) 
memberikan hasil yang sangat sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan 
sehingga banyak partai politik lebih senang menggunakan lembaga survei lokal 
khususnya CRC  seperti yang dikatakan oleh politisi partai democrat Suardi 
Laupe. 
“ memang pada dasarnya lembaga survei itu harus independen tapi 
yang kita lihat sekarang banyak lembaga survei yang memberikan 
informasi yang sangat berbeda sehingga masyarakat pusing mana 
yang menurutnya benar-benar dan hasilnya bisa dipercaya”52 
 Seperti yang dikemukakan diatas bahwa banyaknya lembaga survei 
melakukan penggiringan opini dan menyampaikan hasil yang tidak sesuai dengan 
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Wawancara dengan Sekertaris DPC Partai Gerindra Arif Bahagian di Kantor DPC 
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apa yang terjadi dilapangan membuat masyarakat tidak terlalu percaya lembaga 
survei, dan itu sangat mencederai dan merusak tatanan demokrasi yang selama ini 
berjalan dengan baik, karena lembaga survei hadir agar masyarakat mendapatkan 
pendidikan dan perkembangan politik yang terjadi seperti yang di kemukakan 
oleh Rahmat Soni  
“kalau selama ini memang lembaga survei banyak bermunculan 
disulawesi selatan, dan memang banyak lembaga survei yang tidak 
independen atau memihak bahkan menjadi penggringan opini di 
masyarakat, tetapi kalau CRC masih memberikan hasil yang sesuai 
dengan prediksi kita dalam pemilihan.”53 
 Kredibilitas lembaga survei memainkan peran cukup penting dalam 
memengaruhi sikap dan keputusan klien atau konsumen percaya bahwa suatu 
perusahaan dalam hal ini lembaga survei bisa merancang dan menghadirkan 
survei yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan politisi salah satu faktor 
yang mempengaruhi pandangan politisi terhadap hasil survei elektabilitasnya 
adalah dengan melihat kredibilitas lembaga survei yang digunakan. 
Fungsi komunkiasi politik adalah struktur politik yang menyerap berbagai 
aspirasi, pandangan dan gagasan yang berkembang dalam masyarakat dan 
menyalurkannya. Sebagai bahan dala penentuan kebijakan. Dengan demikian 
dengan, fungsi omunikasi politik adalah membawakan arus informasi atau pesan 
politik secara timbale balik dari masyarakat kepada penguasa partai politik atau 
pemerintah, dan dari penguasa politik atau pemerintah ke masyarakat. 
Dari penjelasan diatas meskipun banyak lembaga survei yang tidak 
independen tetapi kalau lembaga Survei Celebes Research Center memberikan 
hasil yang tidak jauh dari apa yang terjadi dilapangan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Peranan lembaga survei Dalam proses demokrasisasi, lembaga survei 
merupakan sebuah keniscayaan di tengah euforia demokrasi karna 
kehadiran lembaga survei jalan beriringan dengan kehidupan Negara 
berdemokrasi kehadirannya mampu menjadi jembatan dan memberikan 
informasi tentang persepsi harapan dan evaluasi publik terhadap kondisi 
dan perkembangan sosial politik.Lembaga survei Celebes research Center 
Mempunyai Peranan penting dalam proses demokratisasi di Indonesia 
Khususnya di kotamakassar dimana masyarakat diberikan kesempatan 
untuk menanggapi hal-hal yang terkait dengan pilkada dan jalannya 
pemerintahan untuk mengetahui tingkat kepuasan dan keberhasilan 
pemerintah.Dengan adanya lembaga survei masaayarakat memang 
mempunyai kuasa atas demokrasi dan masyarakat mampu mengukur 
kinerja pemerintah dan tingkat elektabilatas dan popularitas seorang 
politisi. 
C.1 Peranan lembaga Survei CRC terhadap pemerintah untuk mengawal 
jalannya pemerintahan sekaligus membantu merumuskan kebijakan yang 
ditempuh pemerintah dan salah satu referensi dalam pengambilan 
keputusan atau kebijakan. 
C.2 Peranan Lembaga Survei CRC terhadap partai Politik  yaitu sebagai 
pembanding sekaligus referensi dalam menentukan calon dalam setiap 
event politik 
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C.3 Peranan Lembaga Survei CRC terhadap Masyarakat yaitu sebagai 
penyambung informasi terhadap pemerintah dan sekaligus mengetahui 
tingkat kepuasan masyarakat terhadap program kerja pemerintah. 
2. Independesi Lembaga survei Celebes Research Center  sejauh ini masih 
merupakan lembaga survei yang memberikan peranan penting terhadap 
perkembangan demokrasi khususnya dikota Makassar. Lembaga survei CRC 
masih memberikan data jelas dan masih menjaga kredibilitas dalam 
melakukan survei. Dan menjadi alat untuk mengawal jalannya pemerintahan 
dan melakukan sesuatu yang bisa menjadi pembanding bagi pemerintah. 
B. IMPLIKASI  
 Sebagai penulis yang mencoba berdiri sebagai pada posisi akademis dan 
objektif maka dengan ini penulis mencoba memberikan saran-saran atau masukan 
kepada Lembaga Pengurus Survei Celebes Research Center antara lain, 
1. Lembaga survei Celebes Research Center Harus Selalu menjaga 
kredibilitas dan Integritas sehingga demokrasi semakin baik kedepannya 
2. Terkait dengan peran lembaga survei Celebes research Center yaitu selalu 
memberikan informasi dan data yang akurat dan selalu menjaga hubungan 
baik antara sesama lembaga survei dan para politisi. 
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